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Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah menempatkan kamu sekalian di bumi
dan Kami sediakan di sana (bumi) penghidupan untukmu. (Akan tetapi,)

sedikit sekali kamu bersyukur.”
(Q.S Al-Araf: 10)!

L Al-Quran, 7:10
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ABSTRAK

Cindy Ayu Widianti, Dr. H. Ubaidillah, M. Ag.: Strategi Pengembangan
Program Pemberdayaan Desa Wisata bagi Perekonomian MasyarakatDesa
Pakusari (Studi Kasus: Taman Wisata Gunung Sepikul)

Kata Kunci: Pemberdayaan, Enabling, Empowering, Protecting,
Perekonomian

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan harkat
dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakanan. Dengan kata lain,
pemberdayaan adalah memampukan dan memandirikan masyarakat.

Fokus penelitian yang terdapat dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana
program pemberdayaan Desa Wisata Gunung Sepikul pada aspek enabling bagi
perekonomian masyarakat Desa Pakusari ? 2) Bagaimana program pemberdayaan
Desa Wisata Gunung Sepikul pada aspek empowering bagi perekonomian
masyarakat Desa Pakusari ? 3) Bagaimana program pemberdayaan desa wisata
pada aspek protecting bagi perekonomian masyarakat Desa Pakusari.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan program
pemberdayaan Desa wisata pada aspek enabling bagi perekonomian masyarakat
Desa Pakusari. 2) Untuk mendeskripsikan program pemberdayaan Desa wisata
pada aspek empowering bagi perekonomian masyarakat Desa Pakusari. 3) Untuk
mendeskripsikan program pemberdayaan Desa wisata pada aspek protecting bagi
perekonomian masyarakat Desa Pakusari.

Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui model Miles dan Huberman yang meliputi
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara bertahap.
Keabsahan data dilakukan denganperpanjangan kehadiran peneliti di lapangan,
observasi secara lebih-mendalam,triangulasi, pembahasan -oleh teman sejawat,
analisis 'kasus lain,"melacak kesesuaian-hasil; dan pengecekan anggota (member
cheek).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek enabling mencakup perbaikan
infrastruktur, dukungan pendanaan terbatas dari anggaran desa, dan upaya
promosi melalui media sosial 'serta peliputan media. Sementara itu, aspek
empowering melibatkan partisipasi ‘masyarakat dalam mengelola potensi lokal,
seperti menyediakan fasilitas bagi wisatawan dan membuka peluang usaha. Aspek
protecting diterapkan untuk menjaga kelestarian alam dan budaya lokal sebagai
aset wisata berkelanjutan. Dengan strategi yang terpadu, pengembangan wisata
Gunung Sepikul diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa
Pakusari melalui optimalisasi potensi wisata yang ada, sesuai dengan prinsip-
prinsip pemberdayaan dalam perspektif ekonomi Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pemerintah telah banyak memikirkan pembangunan desa sejak
Indonesia merdeka, meskipun pendekatannya sering berubah seiring
berjalannya waktu. Tujuan dari perubahan strategi adalah untuk
mengidentifikasi taktik pembangunan desa yang dianggap paling berhasil
dalam jangka waktu tertentu.

Desa merupakan tingkat administrasi pemerintah terbawah di
republik ini, jumlah desa lebih banyak dibandingkan kecamatan. Meskipun
pelaksanaan pembangunan sudah dilakukan di desa-desa, namun masih
banyak desa yang tertinggal dari segi infrastruktur dan fasilitas yang
tersedia. Selain itu, masyarakat di wilayah pedesaan memiliki tingkat
kesejahteraan sosial ekonomi yang secara kualitatif lebih rendah
dibandingkan 'masyarakat “di wilayah perkotaan. Kemandirian desa,
Khususnya /dalam bidang | ekonomi/ perlu cuntuk ™, dikembangkan.
Perekonomian desa yang selama ini cenderung disepelekan dan dipandang
sebelah mata perlu di eksporasi, sebab sumber daya alam Indonesia
berawal dari desa.?

Desa memiliki potensi sumber daya yang beragam untuk

membangun sumber daya fisik, sosial, penduduk maupun budaya. Tetapi

2 Nikmatul Masruroh dan Agung Parnomo, Menggali Potensi Desa Berbasis Ekonomi Kerakyatan
(Jakad Media Publishing, 2018): 3



tidak semua potensi sumber daya desa, dapat didayagunakan dan daya
dukung sumber daya desa terbatas dalam aspek SDM, teknologi dan
keuangan. Untuk itu dibutuhkan perhatian serius bagaimana meningkatkan
taraf hidup melalui berbagai program pemberdayaan masyarakat sesuai
karakteristik, kondisi dan kemampuan desa.®

Pengembangan desa merupakan sebuah upaya dalam peningkatan
taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat perdesaan. Di dalam
pengembangan desa diperlukan strategi untuk mencapai cita-cita yang
berkemajuan dan tentunya berkelanjutan.

Pengembangan desa wisata (tourism village) merupakan salah satu
alternatif yang dipandang sangat strategis untuk menjawab sejumlah isu
global dan nasional terkait dengan pariwisata seperti konservasi
lingkungan, pariwisata berkelanjutan, pariwisata berbasis masyarakat,
komunitas, serta budaya lokal tersebut. Tujuan pengembangan potensi
desa adalah untuk mendorong terwujudnya kemandirian masyarakat
Desa/Kelurahan"melalui‘ Pengembangan Potensi‘Unggulan‘dan Penguatan
Kelembagaan serta Pemberdayaan Masyarakat.®

Konsep | pariwisata perdesaan (Rural *Tourism) dengan cirinya

produk yang unik, khas serta ramah lingkungan kiranya dapat menjadi

3 Andi Ariadi, “Perencanaan Pembangunan Desa”, Meraja Journal 1, no.2, (April 2019): 135-147,
https://merajajournal.com/index.php/mrj/article/download/54/45

4 Irfan Nursetiawan, “Strategi Pengembangan Desa Mandiri Melalui Inovasi BUMDES”, Moderat:
Jurnal lImiah lImu Pemerintahan 4, no.2 (2018):72-81,
https://jurnal.unigal.ac.id/moderat/article/viewFile/1488/1208

5 Dewa Putu Oka Prasiasa, “Strategi Pengembangan Dan Pemberdayaan Desa Wisata Timbrah
Kecamatan Karangasem Kabupaten Karangasem”, Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian.
(Bandung, 2017):103-126,
https://ojs.stimihandayani.ac.id/index.php/PROSIDING/article/view/232



solusi baru bagi pengembangan kepariwisataan di dunia. Sebagai respon
atas pergeseran minat wisatawan tersebut maka di Indonesia pun tumbuh
pilihan wisata baru berupa desadesa wisata di berbagai provinsi di
Indonesia.® Pemahaman tentang desa wisata cukup beragam antara lain
mengatakan suatu bentuk lingkungan permukiman yang memiliki ciri
khusus baik alam maupun budaya yang sesuai dengan tuntutan wisatawan
dimana mereka dapat menikmati, mengenal, menghayati dan mempelajari
ke khasan desa beserta segala tariknya.

Jember adalah sebuah wilayah kabupaten yang merupakan bagian
dari wilayah Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Jember berada di lereng
Pegunungan Yang dan Gunung Argopuro membentang ke arah selatan
sampai dengan Samudera Indonesia. Dalam konteks regional, Kabupaten
Jember mempunyai kedudukan dan peran yang strategis sebagai salah satu
Pusat Kegiatan Wilayah (PKW). Iklim Kabupaten Jember adalah tropis
dengan kisaran suhu antara 23°C — 32°C. Bagian selatan wilayah
Kabupaten Jember adalah dataran rendahdengan-titik ‘terluarnya adalah
Pulau Barong. Pada kawasan ini| terdapat 'Taman Nasional Meru Betiri
yang berbatasan dengan wilayah ‘administratif Kabupaten Banyuwangi.
Bagian barat laut (berbatasan dengan Kabupaten Probolinggo) adalah
pegunungan, bagian dari Pegunungan lyang, dengan puncaknya Gunung
Argopuro (3.088 m). Bagian timur merupakan bagian dari rangkaian

Dataran Tinggi ljen. Jember memiliki beberapa sungai, antara lain Sungai

® Dewi Winarni Susyanti and Nining Latianingsih, “Potensi Desa Melalui Pariwisata Pedesaan”,

Epigram

(e-journal)11, No. 1 (April 2014): 65-70,

https://jurnal.pnj.ac.id/index.php/epigram/article/view/666



Bedadung yang bersumber dari Pegunungan lyang di bagian Tengah,
Sungai Mayang yang bersumber dari Pegunungan Raung di bagian timur,
dan Sungai Bondoyudo yang bersumber dari Pegunungan Semeru di
bagian barat. Secara administratif, Kabupaten Jember terbagi ke dalam 31
kecamatan, 226 desa, dan 22 kelurahan.’

Pakusari merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten
Jember. Desa Pakusari memiliki luas wilayah sebesar 5,4 km dengan
ketinggian 150 m dpl. Desa Pakusari merupakan salah satudari 6 desa
lainnya yang ada di Kecamatan Pakusari, diantaranya Desa Kertosari,
Desa Jatian, Desa Subo, Desa Sumber Pinang, Desa Bedadung dan Desa
Patemon. Desa Pakusari terdiri dari empat dusun yaitu, Dusun Krajan,
Dusun Rowo, Dusun Gempal, dan Dusun Sumbersuko. Berdasarkan data
BPS Kabupaten Jember, jumlah penduduk Desa Pakusari tahun 2021
adalah sebanyak 45.059 jiwa.®

Di Kecamatan Pakusari terdapat beberapa wisata yang cukup

terkenal, antara lain dapat dilihat'padatabel 1.1 sebagai berikut:

" BPK Perwakilan Provinsi Jawa Timur, “Pemerintah Kabupaten Jember”, www.jemberkab.go.id,
https://jatim .bpk.go.id/kabupaten-jember/.

8 Nita Ryan Purbosari, “Pengembangan Taman Bacaan Masyarakat Desa Pakusari, Jember, Jawa
Timur”, Prosiding ICOGISS6, no.3 (2019): 388-400, file:///C:/Users/User/Downloads/2506-7157-
1-PB%20.pdf



http://www.jemberkab.go.id/

Tabel 1.1
Jumlah Wisata dan Jumlah Wisatawan/Pengunjung

Jumlah Pengunjung

No Nama Wisata Weekday Weekend
(Hari Biasa) (Akhir Pekan)
1 | Gunung Sepikul 15 Pengunjung | 50 Pengunjung

2 | TPA (Tempat Pembuangan | 10 Pengunjung | 25 Pengunjung
Akhir) Taman Edukasi
Sampah

3 | Seger Nusantara 12 Pengunjung 20 Pengunjung

Sumber: Wawancara masyarakat sekitar wisata

Seperti terlihat pada tabel 1.1 wisata yang paling banyak diminati
adalah Gunung Sepikul dari pada di wisata lainnya, namun bukan tanpa
alasan wisatawan/pengunjung lebih memilih Gunung Sepikul dijadikan
tempat untuk wisata. Pemandangan alam berupa persawahan dan
pegunungan di kejauhan yang bisa dilihat dengan mata telanjang menjadi
daya tarik Taman Wisata Gunung Sepikul. Taman wisata ini juga
bertujuan untuk -menjadi sarana. belajar tentang. alam, -meningkatkan
kesadaran_masyarakat akan lingkungan, tanaman, dan binatang.® Hal yang
ditonjolkan dari wisata ini adalah pemandangan alam berupa hamparan
sawah dan gunung ‘dikejauhan.Tiket masuk Gunung Sepikul juga relatif
murah, pengunjung hanya cukup membayar Rp.2000 untuk penitipan

kendaraan di tempat yang disediakan.

® Nurul Setianingrum, Windu Adi Saputra, Achmad Abil Musyarrof, “Implementasi Marketing
Untuk Mempertahankan Loyalitas Wisatawan Di Taman Botani Sukorambi”, Gudang Jurnal
Multidisiplin IImu 2, No.3, (Maret 2024): 48
file:///C:/Users/User/Downloads/47-52-GIMI-v2i3.pdf

10 Observasi di Desa Pakusari, 13 Mei 2024



Kepala Desa Pakusari Misjo mengatakan, pengunjung wisata
Gunung Sepikul dimanjakan dengan berbagai permainan yang menarik
bagi pengunjung seperti Panjat Pinang, dan juga pengunjung bisa mencoba
permainan air seperti arum jeram di sungai yang jaraknya hanya 50 M dar
Gunung Sepikul.!! Keindahan Gunung Sepikul menyimpan banyak potensi
sekaligus menjadi peluang berharga untuk membangun kepariwisataan.
Oleh karena itu, pemerintah setempat memiliki peranan penting dalam
menggali potensi dan membuat kebijakan terhadap pengembangan
kepariwisataan, sehingga masyarakat lokal tergugah kesadarannya untuk
menggali potensi dan bergerak membangun desa.

Salah satu strategi yang menjadi stakeholder vyaitu strategi
pengembangan desa  wisata melalui pemberdayaan masyarakat.
Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan
martabat lapisan masyarakat bawah (Grass root) yang dengan segala
keterbatasannya belum mampu melepaskan diri dari perangkap
kemiskinan, kebodohan' dan keterbelakangan, * sehingga ‘pemberdayaan
masyarakat /tidak “hanya ‘penguatan./individu tetapi juga pranata-pranata
sosial yang ada.!?

Kepala Desa Pakusari Misjo mengatakan, salah satu strategi dalam
pemberdayaan masyarakat yaitu dengan menumbuhkan kesadaran
masyarakat sekitar bahwasanya desa wisata itu indah dan damai,

masyarakat juga mendapatkan pemasukan ekonomi dari adanya wisata

11 Misjo, diwawancara oleh Cindy Ayu Widianti, Jember 25 Februari 2024
12 Munawar Noor, “Pemberdayaan Masyarakat”, Jurnal IImiah llmu Social Dan Pendidikan
Kewarganegaraan 1, no.2 (2011): 98, https://journal.upgris.ac.id/index.php/civis/article/view/591



tersebut seperti menjadikan halaman rumah sebagai tempat parkir dan
menjual jajanan yang pastinya laku dibeli oleh pengunjung wisata Gunung
Sepikul, sehingga masyarakat sekitar mendapatkan keuntungan dari
adanya wisata Gunung Sepikul tersebut.™®

Serangkaian  aktivitas pemberdayaan masyarakat melalui
pengembangan desa wisata. Dengan data diatas tentu pemerintah desa
memiliki strategi yang dapat digunakan untuk pengembangan ekonomi
masyarakat melalui wisata tersebut. Dengan menerapkan strategi yang
telah direncanakan, diharapkan program pemberdayaan desa Pakusari
dapat berhasil dalam mengembangkan ekonomi masyarakat desa dan
meningkatkan kesejahteraan desa.

Dalam perspektif ekonomi Islam upaya dinamis masyarakat desa
untuk terlibat aktif dalam pengembangan desa wisata sejalan dengan nilai-
nilai islam yang mendorong manusia untuk berusaha demi kehidupan yang

lebih baik. Firman Allah SWT dalam Qs. Ar-Ra’du ayat 11:
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Artinya: Baginya,/ (manusia) —~ ada-< malaikat-malaikat yang
selalumenjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan
mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri

mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu

13 Misjo, diwawancara oleh Cindy Ayu Widianti, Jember 25 Februari 2024



kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi
mereka selain Dia.

Ayat tersebut mengandung makna bahwa aktivitas dan kreativitas
sangat penting dalam mengubah miskin menjadi tidak miskin. Dalam
pandangan Islam kemiskinan dapat terjerumus kedalam kekufuran.

Sebagai salah satu desa wisata yang berpotensi, dibutuhkan suatu
promosi untuk membantu wisatawan dalam memberikan kemudahan
mendapatkan informasi mengenai tempat wisata tersebut dan untuk
pemberdayaan masyarakat desa diperlukan sebuah program pembelajaran
untuk masyarakat Pakusari mengenai fungsi dan tujuan Desa Wisata.

Berdasarkan pengamatan awal, peneliti setidaknya mendapatkan
pemahaman yang lebih baik mengenai strategi yang dilakukan oleh Kepala
Desa Pakusari, seperti menumbuhkan kesadaran masyarakat dengan
adanya potensi yang dimiliki oleh Desa Pakusari yaitu Wisata Gunung
Sepikul. Sehingga masyarakat sekitar dapat memanfaatkan peluang dari
adanya‘wisata" seperti- menjual” jajanan, ‘'membuka-lahan- parkir dan lain
sebagainya.’* Setelah- dilakukan ‘\wawancara terhadap Kepala ‘Desa
Pakusari, masyarakat mendapatkan keuntungan dari adanya Wisata
Gunung Sepikul. Namun, permasalahan dalam strategi pengembangan
desa wisata ini belum sepenuhnya didukung oleh pemerintah setempat.
Perkembangan daya tarik desa wisata tanpa dukungan pemerintah dan

fasilitas yang kurang memadai akan sulit untuk di kembangkan serta

14 Observasi di Desa Pakusari, 20 Februari 2024



kurangnya sosialisasi terhadap masyarakat setempat tentang pariwisata
khususnya desa wisata.!®
Dari latar belakang sebagaimana dikemukakan di atas, maka
penyusun tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat sebuah
tema,”Strategi Pengembangan Program Pemberdayaan Desa Wisata
Bagi Perekonomian Masyarakat Desa Pakusari (Studi Kasus: Taman
Wisata Gunung Sepikul)”.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang, maka dirumuskan suatu permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana program pemberdayaan Desa wisata pada aspek enabling
bagi perekonomian masyarakat Desa Pakusari ?
2. Bagaimana program pemberdayaan Desa wisata pada aspek
empowering bagi perekonomian masyarakat Desa Pakusari ?
3. Bagaimana program pemberdayaan Desa wisata pada aspek protecting
bagi perekonomian masyarakat Desa Pakusari ?
C. /Fujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian dil atas,| maka tujuan penelitian ini
yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan program pemberdayaan Desa wisata pada

aspek enabling bagi perekonomian masyarakat Desa Pakusari ?

15 Misjo, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember 25 Februari 2024
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2. Untuk mendeskripsikan program pemberdayaan Desa wisata pada
aspek empowering bagi perekonomian masyarakat Desa Pakusari ?
3. Untuk mendeskripsikan program pemberdayaan Desa wisata pada
aspek protecting bagi perekonomian masyarakat Desa Pakusari
D. Manfaat Penelitian
Dalam sebuah penelitian diharapkan memiliki beberapa manfaat
yang diperoleh dari suatu penelitian sebagai bentuk aplikasi dari hasil
penelitian. Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian dapat bersifat
teoritas maupun prakis.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritas
Memberikan kontribusi pemikiran terhadap akademisi jurusan
maupun praktisi pengembangan masyarakat dalam penggalian dan
pemberdayaan masyarakat lokal, dan juga memberikan pengalaman
serta rujukan-informasi bagi‘peneliti lain.
2., Manfaat/Praktis
Secara praktik 'manfaat 'yang. diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif bagi pengelola, masyarakat setempat, dan pemerintah
daerah dalam upaya pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan

desa wisata.
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E. Definisi Istilah
1. StrategiPengembangan Wisata

Strategi pengembangan wisata merupakan rencana atau
pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan dan mengembangkan
potensi wisata suatu daerah atau destinasi. Tujuannya yaitu untuk
menarik lebih banyak wisatawan, meningkatkan kualitas pengalaman
wisata, dan memaksimalkan manfaat ekonomi serta sosial bagi
masyarakat setempat.

Strategi yang dalam penelitian ini adalah upaya yang disusun
untuk mencapai tujuan tertentu, strategi ini memanfaatkan peluang
yang ada, sehingga tercipta keberhasilan sesuai dengan sasaran yang
ditetapkan.

2. Pemberdayaan Desa Wisata

Pemberdayaan desa wisata merupakan proses yang melibatkan
masyarakat desa dalam pengembangan dan pengelolaan destinasi
wisata dengan’ ‘tujuanmeningkatkan” kualitas “hidup, * melestarikan
budaya, dan memanfaatkan potensi lokal secara berkelanjutan.

Pemberdayaan masyarakat | merupakan sebuah  konsep
pembanguan ekonomi yang merangkum nilai-nilai masyarakat untuk
membangun paradigma baru dalam pembangunan yang bersifat
people-centered, participatory. Dalam kerangka ini upaya untuk
memberdayakan masyarakat (empowering) dapat dikaji dari 3 (tiga)

aspek yaitu enabling, empowering, dan protecting.
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3. Desa Wisata
Desa wisata yaitu sebuah kawasan yang berkaitan dengan wilayah
atau berbagai kearifan lokal (adat-istiadat, budaya, potensi, yang
dikelola sebagai daya tarik wisata sesuai dengan kemampuannya, yang
ditunjukkan untuk kepentingan sosial dan ekonomi masyarakat.
4. Perekonomian Masyarakat
Perekonomian masyarakat adalah suatu sistem ekonomi yang
mencakup seluruh aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh anggota
masyarakat di suatu wilayah atau kelompok tertentu. Perekonomian
masyarakat melibatkan produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan
jasa.
F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasaan dari proposal ini yaitu sebagai
berikut:

Bab | adalah bagian pendahuluan yang berisi konteks penelitian,
fokus penelitian; tujuan penelitian, manfaat penelitian, definist istilah, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il adalah. bagian kajian kepustakaan yang berisi tentang
penelitian terdahulu dan kajian teori yang berkaitan dengan masalah yang
sedang diteliti yaitu strategi pengembangan program pemberdayaan desa
wisata bagi perekonomian masyarakatDesa Pakusari (studi kasus: Taman

Wisata Gunung Sepikul).
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Bab Il adalah bagian metode penelitian di mana pada bab ini
membahas dan berisikan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan data
dan tahap-tahap penelitian.

Bab 1V adalah bagian laporan hasil penelitian yang didalamnya
membahas dan berisikan tentang data-data yang didapatkan melalui teknik
pengumpulan data yang telah digunakan untuk nantinya dianalisis sesuai
dengan teknik yang ditetapkan pada pembahasan. Pada bab ini juga
membahas tentang bagaimanakah program pemberdayaan desa wisata
pada aspek enabling bagi perekonomian masyarakat Desa Pakusari,
bagaimanakah program pemberdayaan desa wisata pada aspek
empowering bagi perekonomian masyarakat Desa Pakusari dan
bagaimanakah program pemberdayaan desa wisata pada aspek protecting
bagi perekonomian masyarakat desa Pakusari

Bab V adalah bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan dari
hasil penelitian ‘dan ‘pembahasan-yang terkait ‘dengan-permasalahan yang
telah diuraikan dan saran ‘bagi semua pihak yang berkaitan dengan strategi
pengembangan program pemberdayaan desal wisata bagi perekonomian

masyarakatDesa Pakusari (studi kasus: Taman Wisata Gunung Sepikul).



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian ini dilakukan oleh Gilang Ilham Maulana dari Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, pada tahun 2023. Penelitian ini
berjudul “Strategi Pengembangan Desa Wisata Pandansari Berbasis
Kearifan Lokal (Studi kasus desa Wisata Pandansari di Desa
Pandansari Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang)”.®

Penelitian ini berfokus untuk strategi pengembangan Desa
Wisata Pandansari di Desa Pandansari Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang. Penelitian ini ‘menggunakan metode penelitian
kualitatif Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research), dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil 7 penelitian “menunjukkan 'bahwa ' adanya desa™ wisata
Pandansari _dapat memajukan Desa Pandansari karena dalam
pengembangannya menggunakan kearifan lokal. Dengan munculnya
objek wisata ini masyarakat desa diajak kerja sama untuk

memproduksi opak sambal untuk dijual bersamaan paket untuk bisa

masuk ke desa wisata Pandansari. Perkembangan yang baik bukan

16 Gilang Ilham. M, “Strategi Pengembangan Desa Wisata Pandansari Berbasis Kearifan Lokal
(Studi kasus desa Wisata Pandansari di Desa Pandansari Kecamatan Warungasem Kabupaten
Batang)”(Skripsi, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,2023).
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berarti dalam pengembangannya tidak ada hambatan, salah satu
hambatan yang ada yaitu perubahan cuaca, dikhawatirkan ketika hujan
turun bisa menyebabkan aliran air sungai semakin deras dan terjadi
banjir. Selain itu akses jalan menuju tubing sekitar 2-4 km yang
membutuhkan kendaraan lebih untuk menuju kesana, sehingga
mengharuskan pihak desa wisata Pandansari untuk meningkatkan
jumlah transportasi yang berupa mobil.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang sedang
dilakukan yaitu mengembangkan desa wisata dengan kearifan lokal.
Sedangkan perbedaannya yaitu dari strateginya, strategi yang
dilakukan dalam penelitian ini hanya fokus dalam mengembangkan
desa wisata, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan fokus dalam
program pengembangan perekonomian melalui desa wisata.

2. Penelitian ini dilakukan oleh Ardian Winata dari Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
pada "tahun 2023/ “Penelitian-* ini ¥ berjudul - “Analisis Strategi
Pengembangan Wisata Bahari' Terhadap Kesejahteraan 'Masyarakat
Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten. Pesisir Barat Dalam Perspektif
Ekonomi Islam”.Y’

Penelitian ini berfokus untuk untuk mengetahui strategi
pengembangan wisata bahari terhadap kesejahteraan masyarakat

kecamatan pesisir utara dan untuk mengetahui strategi pengembangan

Ardian Winata, “Analisis Strategi Pengembangan Wisata Bahari Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten Pesisir Barat Dalam Perspektif Ekonomi
Islam™(Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,2023).
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wisata bahari terhadap kesejahteraan masyarakat kecamatan pesisir
utara menurut perspektif ekonomi Islam. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode pendekatan penelitian secara kualitatif
dengan menggunakan metode pengumpulan data yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan wisata
bahari memberikan dampak terhadap kesejahteraan masyarakat
Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten Pesisir Barat Pekon yang berada
di sekitar objek wisata. Dampak yang signifikan yang dirasakan oleh
masyarakat Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten Pesisir Barat adalah
terbukanya peluang usaha, peluang usaha tersebut terdiri dari usaha
kuliner, usaha penginapan, usaha, toko cendera mata, toko kelontong.
Untuk mencapai kesejahteraan materi dalam Islam adalah terlebih
kepada bagaimana cara memperoleh harta, dan bagaimana dia
menggunakan hartanya.

Persamaan ‘dalam’ penelitian' Vini - dengan “penelitian yang
dilakukan yaitu /di. ‘fokus ' penelitian | yaitu fokus, dalam * strategi
pengembangan wisata untuk meningkatkan 'perekonomian masyarakat.
Sedangakan perbedaannya vyaitu terletak pada metode yang digunakan,
penelitian ini dengan menggunakan dua metode yaitu metode kualitatif
dan eksploratif, sedangkan dalam penelitian yang dilakukan hanya

menggunakan metode kualitatif.
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3. Penelitian ini dilakukan oleh Imamatul Ngazizah dari Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Prof. K.H
Saifuddin  Zuhri, pada tahun 2023. Penelitian ini Dberjudul
“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Pengembangan Desa
Wisata Dengan Konsep CBT (Community Based Tuourism) Untuk
Meningkatkan Pendapatan (Studi Kasus Masyarakat Desa Wisata
Cikakak Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas)”.®

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui proses pemberdayaan
masyarakat Desa Wisata Cikakak dan efektivitas progam
pemberdayaan masyarakat desa wisata menggunakan konsep CBT
(Community Based Tourism). Penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif dengan menggunakan metode pengumpulan data yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa pemberdayaan
masyarakat pada Desa Wisata Cikakak melalui beberapa tahapan.
Tahapan-—penyadaran,* ‘tahap- transformasi * kemampuan " dan tahap
peningkatan 'kemampuan | intelektual, = kecakapan | keterampilan.
Pemberdayaan ekonomi/ masyarakat Desa Wisata Cikakak masih
belum maksimal, dikarenakan terdapat faktor penghambat
pemberdayaan, faktor tersebut adalah organisasi, SDM (Sumber Daya

Manusia) dan modal usaha. Efektivitas progam pemberdayaan

18 Imamatul Ngazizah, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata
Dengan Konsep CBT (Community Based Tuourism) Untuk Meningkatkan Pendapatan (Studi
Kasus Masyarakat Desa Wisata Cikakak Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas)” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri,2023).
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masyarakat desa wisata menggunakan konsep CBT (Community
Based Tourism) belum tercapai secara sempurna, dikarenakan terdapat
beberapa indikator pengukuran efektivitas tidak terpenuhi.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang
dilakukan yaitu sama sama menggunakan metode penelitian kualitatif
dan mengetahui pemberdayaan ekonomi masyarakan desa dalam
pengembangan desa wisata. Untuk perbedaannya yaitu pada penelitin
ini menggunakan konsep CBT (Community Based Tourism)sedangkan
dalam penelitian yang sedang diteliti tidak menggunakan konsep CBT
(Community Based Tourism).

4. Penelitian ini dilakukan oleh Amiruddin dari Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Palopo, pada tahun 2023.
Penelitian ini berjudul “Strategi Pengembangan Wisata Buntu Lemo
Di Desa Rinding Allo Kecamatan Rongkong Kabupaten Luwu
Utara”.*°

Metode-yang digunakan adalah kualitatif-dengan menggunakan
sistem pengumpulan " data pada sebuah /data‘jalami dengan tujuan
menafsirkan gejala yang/terjadi dimana peneliti adalah kunci. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan dua metode yaitu dengan
metode library research dan metode field research, serta penarikan

kesimpulan adalah proses dalam menganalisis data.

¥Amiruddin, “Strategi Pengembangan Wisata Buntu Lemo Di Desa Rinding Allo Kecamatan
Rongkong Kabupaten Luwu Utara” (Skripsi, Agama Islam Negeri Palopo,2023).
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Strategi pengenalan objek wisata dilihat dari strategi yang telah
digunakan oleh pengelola yang diperolen melalui kegiatan observasi
dan wawancara langsung kepada pengelola. Beberapa strategi yang
telah diterapkan belum terlaksana secara maksimal, karena dalam hal
ini masih kurangnya beberapa sarana dan prasarana yang menjadi
penunjang juga menjadi nilai tambah bagi objek wisata. Pertama
diperlukan strategi promosi yang menggunakan beberapa media social
untuk memudahkan calon wisatawan domestik ataupun luar domestik
memperoleh informasi dengan mudah mengenai objek wisata. Kedua,
fasilitas penginapan atau home stay bagi wisatawan sangat diperluksn,
mengingat lokasi wisata berjarak cukup jauh dari wilayah perkotaan.
Ketiga, dibutuhkan peningkatan kualitas SDM dengan pengadaan
pemandu wisata bagi wisatawan yang berkunjung untuk mengetahui
secara detail mengenai objek wisata yang dikunjungi.

Persamaan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan-metode" kualitatif -dan' sama-sama-menggunakan topik
pengembangan desa ‘wisata. |Untuk- perbedaannya yaitu penelitian
terdahulu fokus dalam pengembangan desa'wisata, sedangkan peneliti
fokus dalam program pengembangan perekonomian melalui desa

wisata
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5. Penelitian ini dilakukan olen Agshal Vito Satria Phasya dari Fakultas
Hukum, Universitas Lampung, pada tahun 2022. Penelitian ini
berjudul “Strategi Pengembangan Desa Wisata di Kabupaten
Lampung”. %

Penelitian ini disusun dengan menggunakan tipe penelitian
normative empiris, yaitu penelitian yang difokuskan untuk mengkaji
penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hokum positif.

Hasi penelitian dari penulis yaitu Strategi pengembangan desa
wisata di Kabupaten Lampung Utara telah dilakukan oleh Kabupaten
Lampung Utara melalui strategi daya tarik, aksesbilitas, dan fasilitas.
Dalam hal daya tarik, strategi yang dilakukan pemerintah adalah
dengan mengembangkan wisata kuliner, dan membentuk kelompok
sadar wisata. Selanjutnya yang kedua dalam hal aksesbilitas, strategi
yang dilakukan pemerintah Kabupaten Lampung Utara vyaitu
memperbaiki infrastruktur desa, disini pemerintah memperbaiki jalan-
jalan berlubang dan‘membuat saluran ‘air. ‘'Kemudian-pemerintah juga
melakukan peningkatan, promesi wisata, dan ‘menyediakan paket
wisata. Selanjutnya yang/ketiga dalam hall fasilitas, strategi pemerintah
Kabupaten Lampung Utara dalam upaya pengembangan desa wisata
yaitu penyediaan homestay dan pengembangan fasilitas pendukung
wisata. Fasilitas pendukung wisata seperti tempat ibadah, toko

cinderamata, toilet umum di setiap destinasi tempat wisata, dan juga

20 Agshal Vito S.P, “Strategi Pengembangan Desa Wisata di Kabupaten Lampung”, (Skripsi,
Universitas Lampung, 2022).
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tempat parkir di setiap destinasi wisata. Faktor-faktor yang menjadi
penghambat dalam strategi pengembangan desa wisata di Kabupaten
Lampung Utara adalah kurangnya musyawarah, pendekatan personal,
transparansi sistem pengelolaan dan pemaksaan.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang sedang
dilakukan yaitu membahas tentang strategi pengembangan wisata.
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang sedang
dilakukan yaitu objek dalam penelitian ini Desa Wisata di Kabupaten
Lampung sedangkan penelitian yang sedang dilakukan objeknya di
Taman Wisata Gunung Spikul yang ada di Kabupaten Jember. Selain
objek penelitian, metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
dengan metode normatife empiris sedangkan penelitian yang sedang
dilakukan menggunakan metode kualitatif.

6. Penelitian ini dilakukan olen Dwi Ayu Ambarwati dari Fakultas lIimu
Administrasi, Universitas Islam Malang, pada tahun 2022. Penelitian
ini * berjudul-~ “‘Strategi ' Pengembangan * ‘Desa *~Wisata Untuk
Meningkatkan' Kesejahteran Masyarakat (Studi kasus  Desa ' Soro
Kecamatan Lambu Kahupaten Bima)”.?*

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diketahui bahwa desa
Soro telah melakukan pengembangan desa wisata untuk menambah
daya tarik pengunjung dengan melalui berbagai strategi. Diantaranya

adalah: 1) Pengembangan atraksi wisata, dalam hal ini Desa Wisata

ZIDwi Ayu A, “Strategi Pengembangan Desa Wisata untuk Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat (Studi Kasus Desa Soro Kecamatan Lambu Kabupaten Bima)”, (Skripsi, Universitas
Islam Malang, 2022).
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Soro, 2) Pelibatan masyrakat dalam upaya pengembangan desa wisata,
3) Peningkatan fasilitas umum, 4) Promosi melalui media sosial.
Upaya pengembangan tersebut telah dilakukan oleh pihak Desa Wisata
Soro, sehingga desa Soro menjadikan Desa Wisata. Pengembangan
desa wisata sangat dibutuhkan yang namanya strategi untuk menyusun
kegiatan dengan keberlangsungan pengembangan wisata. Masyarakat
yang ada disekitar wisata pantai Lariti sangat aktif dalam mengelola
dan menjaga lingkungan, karena wisata lariti termasuk destinasi
pariwisata yang memiliki keunikan, salah satunya pantai yang bisa
dibelah dua. Upaya pemerintah dalam membangun wisata pantai lariti
sudah bagus, pemerintah sudah memberikan pelayanan, ilmu
pengetahuan tentang pariwisataan sehingga wisatawan tertarik dan
membangun sumber daya masyarakat jauh lebih baik yang ada di
sekitar Pantai Lariti.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang sedang
dilakukan- ‘yaitu* membahas “tentang' strategi- pengembangan wisata
untuk | /meningkatkan  kesejahteraan = masyarakat = desa. ' Untuk
perbedaannya yaitu penelitian_terdahulu fokus dalam pengembangan
dan dampak desa wisata, sedangkan peneliti fokus dalam program
pengembangan perekonomian melalui desa wisata
Penelitian ini dilakukan oleh Siti Nur Fajar Fatimah dari Fakultas
Dakwah, Universitas Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri, pada

tahun 2022. Penelitian ini berjudul “Strategi Pengembangan Desa
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Wisata Alam Di Desa Gerduren Kecamatan Purwojati Kabupaten
Banyumas”.??

Jenis metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif,
sebab penelitian ini bertujuan untuk menterjemahkan pandangan-
pandangan interpretif dan fenomologis.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan melalui
proses wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait dengan analisis
strategi pengembangan Desa Wisata Alam di Desa Gerduren
Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas, maka dari itu peneliti
dapat menyimpulkan bahwaStrategi pengembangan desa wisata yaitu
yang berunsur pada aspek, yang pertama Attraction daya tarik yaitu:
Desa wisata ini menyediakan berbagali macam dari Atraksi wisata dari
atraksi alam, budaya, religi dan sejarah, namun yang menjadi unggulan
yaitu atraksi alam dan religi. Yang kedua aspek amenities atau fasilitas
pada desa wisata ini Pokdarwis salah satunya yaitu menyediakan
bantuan'yang-diberikan-oleh-Badan 'Usaha ‘Milik-'Desa‘ (BUMDES),
adapun /fasilitas yang belum “tersedia yaitu sbelum ‘adanya Pusat
Perbelanjaan (oleh-oleh), Sarana tempat bermain anak-anak, dewasa
serta orang tua. Adapun dari aspek aminietis yang sudah ada yaitu
sudah tersedianya sarana ibadah. Ketiga aksesbilitas pada aspek ini
seperti kondisi jalan menuju desa wisata ini sudah cukup baik di

buktikan dengan jalan yang sudah beraspal. Keempat dalam ancillary

22Gjti Nur F. F, “Strategi Pengembangan Desa Wisata Alam Di Desa Gerduren Kecamatan
Purwojati Kabupaten Banyumas” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri,
2022).
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cervice informasi atau fasilitas umum yang mendukung kegiatan
wisata yang sudah dilakukan kepada masyarakat dengan jangkauan
yang lebih luas dengan cara melalui platform digital mulai dari,
instagram, facebook, dan sudah tercantum dalam web maps untuk
mengakses perjalanan untuk menuju ke Desa Wisata Gerduren. Namun
itu ternyata belum cukup menjangkau pada masyarakat luas. Pada
penelitian ini yang terkait dalam Pengembangan Desa Wisata
Gerduren yang lebih menunjang yaitu pada wisata alamnya. Karena
pengunjung desa wisata hanya menikmati dari keindahan alamnya.

Persamaan dalam penelitian ini dan penelitian yang sedang
dilakukan terdapat di strategi penelitian, yaitu strategi pengembangan
desa wisata untuk mensejahterakan kehidupan masyarakat desa,
sedangkan perbedaannya vyaitu penelitian terdahulu fokus dalam
pengembangan desa wisata, sedangkan peneliti fokus dalam program
pengembangan perekonomian melalui desa wisata.

8. Penelitian- ini-dilakukan-oleh-Risa Anggraini‘dari' Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam;~Universitas ‘Islam Negeri, Raden /Intan Lampung,
pada tahun 2021. Penelitian ini’ berjudul “Strategi Pembangunan Desa
Wisata Guna Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Sekitar
Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Wisata Perengan

Anteng Desa Karang Anyar, Jati Agung, Lampung Selatan)”.?®

ZRisa Anggraini, “Strategi Pembangunan Desa Wisata Guna Meningkatkan Perekonomian
Masyarakat Sekitar Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Wisata Perengan Anteng
Desa Karang Anyar, Jati Agung, Lampung Selatan)”(Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung,2021).
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Data teknik pengumpulannya terdiri dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah dampak pembangunan desa wisata di
Karang Anyar terhadap perekonomian masyarakat sekitar yaitu dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat hal dikarenakan semenjak
berdirinya wisata Perengan Anteng dapat membuka lapangan
pekerjaan, mendorong - seseorang untuk berwirausaha sehingga
pendapatan bertambahan dan perekonomian meningkat. Dalam
pandangan islam, wisata adalah sama dengan produk, jasa, objek dan
tujuan dari wisata tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
syariah berarti boleh dilakukan. Dan aspek yang penting diperhatikan
dalam pengelolaannya adalah kehidupan masyarakat yang bermukim
di sekitaran lokasi wisata tersebut. Semakin berkembangnya pariwisata
di suatu daerah, maka otomatis akan mempengaruhi aktivitas
masyarakat “serta - meningkatan-/perekonomian masyarakat sekitar
wisata tersebut.

Persamaan_.dari penelitian ini. dengan penelitian yang diteliti
yaitu pemberdayaan masyarakat desa dan strategi pengembangan desa
wisata untuk perekonomian masyarakat. Untuk perbedaannya yaitu
pada penelitian terdahulu menggunakan analisis data dengan
menggunakan analisis SWOT, sedangkan dalam penelitian ini

menggunakan analisis dilapangan dengan model Miles dan Huberman.
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9. Penelitian ini dilakukan oleh Sri Nopita Irvianti dari Fakultas Teknik,
Universitas Islam Riau Pekanbaru, pada tahun 2021. Penelitian ini
berjudul “Strategi Pembangunan Desa Wisata Koto Sentajo
Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi.”?*

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Data teknik pengumpulannya terdiri dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah desa wisata Koto Sentajo ada
beberapa yang belum terpenuhi seperti komponen produk wisata,
peran pemerintah dan peran masyarakat. Sedangkan berdasarkan hasil
analisis IFAS-EFAS diperoleh enam strategi pengembangan Desa
Wisata Koto Sentajo, yaitu (a) Mempertahankan berbagai daya tarik
wisata yang menjadi atraksi wisata khas di Desa Wisata Kota Sentajo,
(b) Menawarkan pengalaman hidup di Desa Wisata Kota Santajo, (c)
Meningkatkan aksesibilitas menuju Desa Wisata Kota Santajo, (d)
Strategi ‘pelatihan berbahasa‘dan-pemandu wisata kepada masyarakat
lokal,” (e) Strategi. promosi ‘media online/cetak, ' (f) . Melakukan
pembangunan Desa Wisata Kota Sentajo dari segi komponen produk
desa wisata yang belum terpenuhi.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang diteliti
yaitu pengembangan desa wisata menggabungkan konsep wisata alam

dan wisata hasil buatan masyarakat berupa kuliner dan lainnya. Untuk

243ri Nopita Irvianti, “Strategi Pembangunan Desa Wisata Koto Sentajo Kecamatan Sentajo Raya
Kabupaten Kuantan Singingi” (Skripsi, Universitas Islam Riau Pekanbaru,2021).



27

perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu metode analisis yang
digunakan dengan teknik pengambilan sampel dengan cara puposive
sampling, sedangan dalam penelitian ini teknik pengumpulan data
menggunakan triangulasi.

10. Penelitian ini dilakukan oleh Kartini dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, pada tahun
2020. Penelitian ini Berjudul “Strategi Pengembangan Desa Wisata
Terhadap Peningktan Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi
Islam (Studi Pada Wisata Putri Malu Kampung Juku Batu, Kecamatan
Banjit, Kabupaten Way Kanan)?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Data teknik pengumpulannya terdiri dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah pengembangan desa wisata juku batu
menggambungkan konsep wisata alam, wisata budaya masyarakat
setempat -dan--wisata “hasil ‘buatan” masyarakat “berupa kuliner dan
lainnya. ~Dalam pengembangan/ Desa ' wisata juku 'batu ‘nilai-nilai
kearifan lokal merupakan modal utama dalam membangun kreatifitas
manusia yang memiliki nilai ekonomi dan dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat tanpa merusak tatanan sosial dan lingkungan
alam sekitarnya. Akan tetapi pengelolaan potensi wisatanya belum

maksimal sehingga kurang menarik wisatawan untuk berkunjung dan

PKartini, “Strategi Pengembangan Desa Wisata Terhadap Peningktan Ekonomi Masyarakat
Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Wisata Putri Malu Kampung Juku Batu, Kecamatan
Banjit, Kabupaten Way Kanan)”(Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,2020).
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pemerintah kurang mendukung dalam pengembangan desa wisata
tersebut. Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan perbaikan
dalam penataan kawasan dan pengembangan kegiatan wisata.
Sedangkan dalam tinjauan Ekonomi Islam kegiatan potensi
pengembangan pariwisata alam merupakan salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas SDA dan SDM. Dalam
kegiatan pengelolaannya sudah sesuai dengan prinsip Ekonomi Islam
yakni adanya sikap jujur, tidak merusak lingkungan sehingga dapat
membantumeningkatkan perekonomian masyarakat.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang diteliti
yaitu pengembangan desa wisata menggabungkan konsep wisata alam
dan wisata hasil buatan masyarakat berupa kuliner dan lainnya. Untuk
perbedaannya yaitu penelitian terdahulu fokus dalam pengembangan
desa wisata, sedangkan peneliti fokus dalam program pengembangan

perekonomian melalui desa wisata.
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Table 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1 Gilang | Strategi Membahas Penelitian
Ilham | Pengembangan Desa | tentang terdahulu fokus
Maulana | Wisata Pandansari pengembangan dalam
(2023) | Berbasis Kearifan desa wisata pengembangan
Lokal (Studi kasus dengan kearifan | desa wisata,
desa Wisata lokal sedangkan peneliti
Pandansari di Desa fokus dalam
Pandansari program
Kecamatan pemberdayaan
Warungasem masyarakat.
Kabupaten Batang)
2 Ardian | Analisis Strategi Membahas Penelitian
Winata | Pengembangan tentang strategi terdahulu
(2023) | Wisata Bahari pengembangan menggunakan dua
Terhadap wisata untuk metode yaitu
Kesejahteraan meningkatkan metode kualitatif
Masyarakat perekonomian dan eksploratif,
Kecamatan Pesisir masyarakat. sedangkan
Utara Kabupaten penelitian ini
Pesisir Barat Dalam menggunakan
Perspektif Ekonomi hanya metode
Islam kualitatif
3 | Imamatul | Pemberdayaan Membahas Penelitian
Ngazizah | Ekonomi Masyarakat | tentang terdahulu
(2023) | Melalui pemberdayaan menggunakan
Pengembangan Desa | perekonomian konsep CBT

Wisata Dengan
Konsep CBT
(Community,Based
Tuourism) Untuk
Meningkatkan
Pendapatan’(Studi
Kasus Masyarakat
Desa Wisata Cikakak
Kecamatan Wangon
Kabupaten
Banyumas)

masyarakat desa
dalam
pengembangan
desa wisata

(Community Based
Tourism)sedangkan
dalam penelitian
yang sedang diteliti
tidak menggunakan
konsepCBT
(Community Based
Tourism)
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan
4 | Amiruddin | Strategi Membahas Penelitian
(2023) Pengembangan tentang terdahulu fokus
Wisata Buntu Lemo | pengembangan dalam
Di Desa Rinding desa wisata pengembangan
Allo Kecamatan desa wisata,
Rongkong sedangkan peneliti
Kabupaten Luwu fokus dalam
Utara program
pemberdayaan
masyarakat.
5 Agshal Strategi Membahas Metode penelitian
Vito Pengembangan strategi terdahulu
Satria Desa Wisata di pengembangan menggunakan
Phasya Kabupaten Lampung | desa untuk metode normatife
(2022) mensejahterakan | empiris sedangkan
masyarakat desa | penelitian yang
sedang dilakukan
menggunakan
metode kualitatif
6 Dwi Ayu | Strategi Membahas Penelitian
Ambarwati | Pengembangan tentang terdahulu fokus
(2022) Desa Wisata Untuk | strategi dalam
Meningkatkan pengembangan pengembangan
Kesejahteran wisata untuk dan dampak desa
Masyarakat meningkatkan wisata, sedangkan
(Studi kasus Desa kesejahteraan peneliti fokus
Soro masyarakat desa | dalam program
Kecamatan Lambu pemberdayaan
Kabupaten Bima) masyarakat.
7 Siti'Nur | Strategi Membahas Penelitian
Fajar Pengembangan strategi terdahulu fokus
Fatimah Desa Wisata Alam pengembangan dalam
(2022) di Desa Gerduren desa untuk pengembangan
Kecamatan mensejahterakan | desa wisata,
Purwojati masyarakat desa | sedangkan peneliti
Kabupaten fokus dalam
Banyumas program
pemberdayaan

masyarakat.
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No | Penulis Judul Persamaan Perbedaan
8 Risa Strategi Membahas Pada penelitian
Anggraini | Pembangunan tentang terdahulu
(2021) | Desa Wisata Guna | pemberdayaan menggunakan

Meningkatkan masyarakat desa | analisis data
Perekonomian dan strategi dengan
Masyarakat Sekitar | pengembangan menggunakan
Ditinjau Dari desa wisata analisis SWOT,
Perspektif untuk sedangkan dalam
Ekonomi Islam perekonomian penelitian ini
(Studi Kasus Wisata | masyarakat menggunakan
Perengan analisis
Anteng Desa dilapangan dengan
Karang Anyar, Jati model Miles dan
Agung, Lampung Huberman.
Selatan)

9 | Sri Nopita | Strategi Membahas Pada penelitian
Irvianti | Pembangunan Desa | strategi terdahulu metode
(2021) | Wisata Koto Sentajo | pengembangan analisis yang

Kecamatan Sentajo | desa untuk digunakan dengan

Raya Kabupaten pengembangan teknik

Kuantan Singingi desa wisata pengambilan
sampel dengan
cara puposive
sampling,
sedangan dalam
penelitian ini
teknik
pengumpulan data
menggunakan
triangulasi

10 Kartini v |:Strategi Membahas Penelitian
(2020) | | Pengembangan tentang terdahulu fokus

Desa Wisata pengembangan dalam

Terhadap desa wisata yang | pengembangan
Peningktan menggabungkan | desa wisata,
Ekonomi konsep wisata sedangkan peneliti
Masyarakat Dalam | alam dan wisata | fokus dalam
Perspektif Ekonomi | hasil buatan program

Islam (Studi Pada masyarakat pemberdayaan
Wisata Putri Malu berupa kuliner masyarakat.
Kampung Juku dan lainnya.

Batu, Kecamatan
Banjit, Kabupaten
Way Kanan)

Sumber: penelitian terdahulu yang telah diolah
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B. Kajian Teori
1. Strategi Pengembangan Wisata
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan
sebagai dasar pijakan dalam penelitian yang dapat memperdalam
wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan sesuai dengan
rumusan masalah.?® Adapun kajian teori yang diterapkan diantaranya:
a. Pengertian Strategi Pengembangan Wisata

Secara bahasa dan istilah diartikan sebagai siasat, kiat atau
cara. Sedangkan secara lebih luas strategi diartikan sebagai suatu
garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional yang strategi
adalah langkah-langkah berisikan program-program indikatif untuk
mewujudkan visi dan misi.?’

Menurut Suryono, strategi pada prinsipnya berkaitan dengan
persoalan:-Kebijakan pelaksanaan, ‘penentuan-tujuan*yang hendak
dicapai, dan penentuan cara-cara-atau metode penggunaan sarana-
prasarana. Strategi, selalu berkaitan dengan 3 hal yaitu tujuan,
sarana, dan cara. Oleh karena itu, strategi juga harus didukung oleh
kemampuan untuk mengantisipasi kesempatan yang ada. Dalam

melaksanakan fungsi dan peranannya dalam pengembangan

2% Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2020):92

21 Lusi Wulandari, “Strategi Perencanaan Pembangunan Desa Di Desa Sukaresik Kecamatan
Sidamulih Kabupaten Pangandaran”, Moderat: Jurnal IImiah limu Pemerintah 3, no. 3 (2017): 55-
66, https://jurnal.unigal.ac.id/moderat/article/view/752
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pariwisata daerah, pemerintah daerah harus melakukan berbagai
upaya dalam pengembangan sarana dan prasarana pariwisata.?

Pengembangan desa merupakan sebuah upaya dalam
peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat perdesaan.
Di dalam pengembangan desa diperlukan strategi untuk mencapai
cita-cita yang berkemajuan dan tentunya berkelanjutan.?®

Pengembangan adalah suatu upaya yang dilakukan guna
meningkatkan kemampuan, keahlian, suatu nilai dan moral
maupun variasi tertentu yang sesuai dengan apa yang diinginkan.
Pengembangan dapat juga didefinisikan sebagai suatu bagian
pengaturan yang mengutamakan pada pengimplementasian potensi
budaya secara sistematis dan kurun waktu tertentu mengarah pada
pencapaian hasil serta diharapkan dapat mencapai tujuan dari target
rencana tersebut.*

Menurut Yoeti, pengembangan adalah usaha atau cara untuk
memajukan’ ‘serta " ‘mengembangkan sesuatu-yang' ‘sudah ada.
Pengembangan-pariwisata pada /suatu_ daerah tujuan wisata selalu
akan diperhitungkan dengan | Keuntungan dan manfaat bagi

masyarakat yang ada di sekitarnya. Pengembangan pariwisata

28 Muhammad Afridhal, “Strategi Pengembangan Usaha Roti Tanjong Di Kecamatan Samalanga
Kabupaten Bireuen”, Jurnal: Sains Pertanian 1, no. 3 (2017):135-143,
https://www.neliti.com/publications/210812/strategi-pengembangan-usaha-roti-tanjong-di-
kecamatan-samalanga-kabupaten-bireue

2 Irfan Nursetiawan, “Strategi Pengembangan Desa Mandiri Melalui Inovasi BUMDES,”
Moderat: Jurnal lImiah lImu Pemerintahan 4, no.2 (2018):72-81,
https://jurnal.unigal.ac.id/moderat/article/viewFile/1488/1208

% [in Choirunnisa, Mila Karmilah, “Strategi Pengembangan Pariwisata Budaya”, Jurnal Kajian
Ruang 2, no.1 (2022): 89-109, https://jurnal.unissula.ac.id/index.php/kr/article/view/20446
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harus sesuai dengan perencanaan Yyang matang sehingga
bermanfaat baik bagi masyarakat, baik juga dari segi ekonomi,
sosial dan juga budaya.®

Pengembangan desa wisata (tourism village) merupakan
salah satu alternatif yang dipandang sangat strategis untuk
menjawab sejumlah isu global dan nasional terkait dengan
pariwisata seperti konservasi lingkungan, pariwisata berkelanjutan,
pariwisata berbasis masyarakat, komunitas, serta budaya lokal
tersebut.®?

Upaya pengembangan wisata alternatif berupa desa wisata
yang sesuai dengan karateristik desa merupakan langkah tepat
dalam mengantisipasi  peningkatan kunjungan  wisatawan
kemungkinan kejenuhan terhadap produk-produk wisata yang
sudah ada. Pengembangan desa wisata juga dapat memberikan
sejumlah peluang bagi pemberdayaan potensi-potensi daya tarik
wisata yang ada di*desa dengan keunikan dan-otentisitasnya untuk
dapat-dikemas-dan dikembangkan sekaligus dapat meningkatkan
keberdayaan masyarakat desa melalui kegiatan ekonomi pariwisata

yang tumbuh dan berkembang.

31 Muhammad Afridhal, “Strategi Pengembangan Usaha Roti Tanjong Di Kecamatan Samalanga
Kabupaten Bireuen”, Jurnal: Sains Pertanian 1, no. 3 (2017):135-143,
https://www.neliti.com/publications/210812/strategi-pengembangan-usaha-roti-tanjong-di-
kecamatan-samalanga-kabupaten-bireue

32 Dewa Putu Okta Prasiasa, “Strategi Pengembangan Dan Pemberdayaan Desa Wisata Timbrah
Kecamatan Karangasem Kabupaten Karangasem,” Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian,
(Bandung, 2017): 103-126
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Melalui pengembangan desa wisata nantinya diharapkan
terjadi pemerataan yang sesuai dengankonsep pembangunan
pariwisata yang berkesinambungan. Pendekatan yang sesuai
dengan pembangunan di daerah adalah konsep akomodasi,
makanan-minuman dan kebutuhan wisatalainnya. Disatu sisi
antusiasme pemerintah daerah, pemerintah desa, dan masyarakat
masuk pengembangan ekonomi lokal yang dipadukan dengan
desentralisasi daerah sehingga pemerintah daerah memiliki
kewenangan vyang lebih luas terhadap pembangunan dan
pengembangan daerah.*

b. Tujuan Pengembangan Desa Wisata

Secara umum tujuan pengembangan potensi desa adalah
untuk  mendorong terwujudnya  kemandirian  masyarakat
Desa/Kelurahan melalui Pengembangan Potensi Unggulan dan
Penguatan Kelembagaan serta Pemberdayaan Masyarakat.

Sedangkan secara khusus tujuan pengembangan potensi desa
adalah:

1. MeningKatkan , peran| aktif _masyarakat dalam pengambilan
keputusan pembangunan secara terbuka, demokratis dan

bertanggung jawab.

3 Rani Wahyuningsih, Galih Wahyu Pradana, “Pemberdayaan Masyarakat Desa Hendrosari
Melalui Pengembangan Desa Wisata Lontar Sewu”, Publika 9, no.2 (2021): 323-334,
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/publika/article/view/38377
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2. Mengembangkan kemampuan usaha dan peluang berusaha
demi peningkatan pendapatan dan kesejahteraan Rumah
Tangga Miskin.

3. Membentuk dan mengoptimalkan fungsi dan peran Unit
Pengelola Keuangan dan Usaha (UPKU) sebagai Lembaga
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat.

4. Membentuk, memfasilitasi dan memberikan pembinaan
Pokmas UEP terutama pada aspek kelembagaan dan
pengembangan usaha.

5. Mengembangkan potensi ekonomi unggulan Desa/Kelurahan
yang disesuaikan dengan karateristik tipologi Desa/Kelurahan.

Apabila dilihat dari definisi strategi dan pengembangan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi pengembangan
merupakan serangkaian rencana atau keputusan guna memenuhi
tujuan menjadi lebih efektif secara sistematis dan terstruktur.

Strategi pengembangan ‘pariwisata ‘dimaksudkan guna dapat lebih

menambah kualitas pariwisata. Komponen penting yang digunakan

untuk menentukan / strategi pengembangan pariwisata Yyaitu
strength, weakness, opportunity, dan threat.

Strategi Pengembangan Desa Wisata

Pengembangan desa merupakan sebuah upaya dalam
peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat perdesaan.

Di dalam pengembangan desa diperlukan strategi untuk mencapai
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cita-cita yang berkemajuan dan tentunya berkelanjutan. Setiap desa
tentunya mempunyai potensi Sumber Daya Alam (SDA) yang
berbeda-beda, hal tersebut sejalan dengan topografi dan kontur
wilayah sebuah perdesaan itu sendiri. SDA tetap menjadi salah satu
faktor penopang utama dalam pengembangan desa.>*

Strategi pengembangan desa dapat dilakukan dengan
meningkatkan mengoptimalkan Sumber Daya Alam (SDA) dan
Sumber Daya Manusia (SDM). Keberlimpahan SDA tanpa adanya
dukungan dari kualitas SDM akan menimbulkan ketimpangan
dalam proses menemukan kemajuan dalam peningkatan
kesejahteraan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Elsa
menyatakan, bahwa strategi yang tepat dalam pengembangan desa
tertinggal adalah meningkatkan sumber daya alam melalui
intensifikasi pertanian. Intensifikasi pertanian dilakukan dilahan
yang sempit sehingga lahan dapat dimanfaatkan secara optimal
dengan' menggunakan bibit"unggul,” cara“pengolahan' yang baik,
pengairan atau-irigasi yang./teratur, pemupukan, dan pemasaran
(marketing).' Selanjutnya, ‘meningkatkan sumber daya manusia
melalui penyuluhan dan pelatihan dalam bidang pertanian.
Menumbuhkan minat masyarakat dalam pendidikan agar

berpendidikan lebih tinggi.®®

3 Irfan Nursetiawan, “Strategi Pengembangan Desa Mandiri Melalui Inovasi BUMDES,” 72-81.
% Irfan Nursetiawan, “Strategi Pengembangan Desa Mandiri Melalui Inovasi BUMDES,” 72-81.
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Menurut Suwantoro, berpendapat beberapa bentuk produk
pariwisata yang berpotensi untuk dikembangkan adalah sebagai
berikut:3®
1. Pariwisata Budaya (Cultural Tourism)

Pariwisata budaya merupakan salah satu sektor wisata
yang banyak dikembangkan oleh pemerintah daerah akhir-
akhir ini. Menurut Nafila, bahwa pariwisata budaya adalah
salah satu jenis pariwisata yang menjadikan budaya sebagai
daya tarik utama. Dimana di dalam pariwisata budaya ini
wisatawan akan dipanduuntuk disamping mengenali sekaligus
memahami budaya dan kearifan pada komunitas lokal
tersebut.®’

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa situs wisata
budaya tersebut berasal dari apa yang dipikirkan, dirasakan,
dan dilakukan oleh manusia selaku pemilik budaya sebagai
Identitas dari kebudayaan-tertentu yang muncul dalam artefact,
ideafact dan sesiofact. Wisata budaya yang demikian sangatlah
menarik bagi wisatawan yang berada di luarnya, sehingga hal
ini menjadi potensi dan daya tarik tersendiri apabila dapat

dikemas dengan baik, sehingga akhir-akhir ini pariwisata

% Firman Syah, “Strategi Pengembangan Desa Wisata”, Prosiding Seminar Nasional Multi
Disiplin llmu Dan Call For Papers UNISBANK ke-3 (SENDI_U3), Institut Ilmu Sosial dan
Manajemen, Jakarta Pusat, 2017.

3" Tunggul Prasodjo, “Pengembangan Pariwisata Budaya dalam Perspektif Pelayanan Publik”,
Jurnal Office3, no.1 (2017): 7-12,
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=695633&val=11128&title=Pengemb
angan%20Pariwisata%20Budaya%20dalam%20Perspektif%20Pelayanan%20Publik
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budaya di Indonesia semakin tumbuh dengan pesatnya pada
setiap daerah.
2. Pariwisata Petualangan (Adventure Tourism)

Menurut  Suwena  dan  Widyatmaja, wisata
tantangan/petualangan (adventure), aktivitasnya cenderung
aktivitas fisik yang sangat menantang seperti menaklukkan
kondisi tertentu pada alam yang dikunjungi.®

Wisata petualangan melibatkan berbagai kegiatan
aktifitas fisik didorong oleh adrenalin dan berisiko. Wisatawan
petualangan sangat tertarik dengan perjalanan ke tujuan yang
tidak umum, menarik, dan terpencil. Aktifitas petualangan
berupa pengalaman, lingkungan, inspirasi, ancaman, dan
kemampuan sebagai ruang lingkup utama perjalanan
petualangan.

3. Pariwisata Pedesaan (Village Tourism)

Pariwisata~ ‘pedesaan merupakan—* ‘'salah  satu
pengembangan destinasi/ wisata dan juga merupakan bagian
dari pengembangan wisata minat/Kkhusus, yang setara dengan
wisata minat khusus lainnya seperti; wisata budaya dan
sejarah, wisata olahraga dan rekreasi, wisata kuliner dan
belanja, wisata alam dan ekowisata. Pedesaan menjadi salah

satu destinasi wisata karena pedesaan mempunyai banyak

% Anas Pattaray, “Wisata Petualangan Berbasis Kearifan Lokal Sebagai Daya Tarik Desa Wisata
Di Kabupaten Sumbawa”, Jurnal Inovasi Penelitianl, no.10 (Maret 2021): 2247-2254,
https://stp-mataram.e-journal.id/JIP/article/view/471
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potensi sumber daya yang dapat menjadi daya tarik bagi orang
luar, seperti pemandangan pegunungan, hawa yang sejuk,
pantai yang bersih, atau wilayah pedesaan tersebut mempunyai
potensi di bidang agrowisata.
d. Manfaat Pengembangan Desa Wisata
Menurut Kemenparekraf, nilai manfaat yang dapat dicapai
dari pengembangan wisata yaitu:*°

1. Melalui pengembangan desa wisata, maka suatu destinasi
pariwisata akan memiliki keragaman atau diversifikasi produk
yang akan membuka peluang kunjungan ulang bagi wisatawan
yang pernah berkunjung ke daerah atau destinasi tersebut.

2. Pengembangan desa wisata juga dianggap mampu
meminimalkan potensi urbanisasi masyarakat dari pedesaan ke
perkotaan dikarenakan mampu menciptakan aktivitas ekonomi
di wilayah pedesaan yang berbasis pada kegiatan pariwisata
(ekonomi pariwisata):

3.. Mendorong . ‘berbagai /upaya _untuk ' melestarikan & dan
memberdayakan /potensi keunikan'berupa budaya lokal dan
nilai-nilai kearifan lokal (local wisdom) yang ada di
masyarakat yang cenderung mengalami ancaman kepunahan
akibat arus globalisasi yang sangat gencar dan telah memasuki

wilayah pedesaan.

39 Dewa Putu Oka Prasiasa, “Strategi Pengembangan Dan Pemberdayaan Desa Wisata Timbrah
Kecamatan Karangasem Kabupaten Karangasem,” 103-126.
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Dengan adanya potensi desa dan kualitas sumber daya
manusia yang baik,maka akan tercipta sinergitas dalam
berkemajuan. Tidak hanya soal kuantitas namun kualitas pun
sangat menentukan kemajuan sebuah wilayah perdesaan. Dengan
demikian, diharapkan desa dapat maju bersama dengan kemajuan
zaman yang semakin menuntut akan sebuah perubahan. Daya
adaptif sebuah wilayah perdesaan akan berdampak pada kemajuan
sebuah desa secara mandiri.

Prinsip Pengembangan Desa Wisata

Terdapat empat prinsip dari pengembangan desa wisata,
keempat prinsip tersebut adalah sebagai berikut:

1. Layak ekonomi (Economically Feasible). Prinsip ini
menjelaskan bahwa proses pembangunan desa wisata harus
layak secara ekonomi. Pembangunan pariwisata diharapkan
dapat dilakukan secara efisien agar memberikan manfaat
ekonomi" bagi* pembangunan ‘suatu * wilayah-sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan/'masyarakat.

2. Berwawasan lingkungan (Environmentally Feasible). Prinsip
ini menjelaskan bahwa proses pembangunan pariwisata
diharapkan agar dapat memperhatikan upaya-upaya dalam
meningkatkan kelestarian lingkungan dan menghindari
dampak negatif yang mengganggu keseimbangan ekologi

bahkan menurunkan kualitas lingkungan.
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3. Dapat diterima secara sosial (Socially Accepable). Prinsip ini
menjelaskan bahwa dalam proses pembangunan pariwisata
diharapkan dapat diterima secara sosial dengan memperhatikan
nilai dan norma yang berlaku di lingkungan masyarakat, dan
tentunya tidak merusak tatanan tersebut.

4. Dapat diterapkan  secara teknologi  (Teknologically
Appropriate). Prinsip ini mengekankan bahwa dalam proses
pembangunana pariwisata sebaiknya dilaksanakkan secara
teknis serta diterapkan dengan memanfaatkan sumberdaya
lokal sehingga masyarakat dapat mengadopsi dengan mudah
dan memiliki orientasi jangka panjang.

2. Pemberdayaan Desa Wisata
a. Pengertian Pemberdayaan
Menurut Chambers, pemberdayaan masyarakat adalah sebuah
konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial.

Konsep ini- mencerminkan ‘paradigma’ baru pembangunan, yakni

yang-bersifat /“‘people centred, -participatory,  empowering, and

sustainable”}*

Menurut Karl Marx, pemberdayaan masyarakat adalah proses
perjuangan kaum powerless untuk memperolah surplus value
sebagai hak normatifnya. Perjuangan memperoleh surplus value

dilakukan melalui distribusi penguasaan faktor-faktor produksi.

40 Muhammad Hasan, Muhammad Aziz, Pembangunan Ekonomi Dan Pemberdayaan Masyarakat
(Pustaka Taman Ilmu, 2018), 138, https://eprints.unm.ac.id/10706/
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Dan perjuangan untuk mendistribusikan penguasaan faktor-faktor
produksi harus dilakukan melalui perjuangan politik.*
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam
kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari
perangkap kemiskinan dan keterbelakanan. Dengan kata lain,
pemberdayaan adalah ~ memampukan dan  memandirikan
masyarakat.
b. Jenis Pemberdayaan
Dalam kerangka ini upaya untuk memberdayakan masyarakat

(empowering) dapat dikaji dari 3 (tiga) aspek:*

1) Enabling yaitu menciptakan suasana yang memungkinkan
potensi masyarakat dapat berkembang.

2) Empowering vyaitu memperkuat potensi yang dimiliki
masyarakat melalui langkah-langkah nyata yang menyangkut
penyediaan berbagai--input ‘dan' pembukaan -dalam berbagai
peluang yang akan membuat masyarakat.semakin berdaya.

3) Protecting vyaitu melindungi dan membela kepentingan
masyarakat lemah. Pendekatan pemberdayaan pada intinya
memberikan tekanan pada otonomi pengambilan keputusan

dari  kelompok masyarakat yang berlandaskan pada

41 Erni Febrina Harahap, “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Bidang Ekonomi Untuk Mewujudkan
Ekonomi Nasional Yang Tangguh Dan Mandiri”, Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan 3, no.2
(2012): 78-96,

42 Munawar Noor, “Pemberdayaan Masyarakat,” (2011): 87
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sumberdaya pribadi, langsung, demokratis dan pembelajaran
sosial.
3. Desa Wisata
a. Pengertian Desa Wisata

Menurut Darsono, Desa Wisata merupakan salah satu konsep
dalam pengembangan industri pariwisata pada suatu daerah. Desa
wisata diartikan sebagai suatu konsep pengembangan kawasan
pedesaan yang menyajikan keaslian dari aspek adat istiadat, sosial
budaya, arsitektur tradisional, keseharian, serta struktur tata ruang
desa yang ditawarkan dalam komponen pariwisata yang terpadu,
yakni antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung.*?

Desa wisata yaitu sebuah kawasan yang berkaitan dengan
wilayah atau berbagai kearifan lokal (adat-istiadat, budaya, potensi,
yang dikelola sebagai daya tarik wisata sesuai dengan
kemampuannya, yang ditunjukkan untuk kepentingan sosial dan
ekonomi‘masyarakat.*

Desa wisata merupakan—salah satu' bentuk’ penerapan
pembangunan. pariwisata berbasis masyarakat dan berkelanjutan.
Melalui pengembangan desa wisata diharapkan terjadi pemerataan

yang sesuai dengan konsep pembangunan pariwisata yang

43 Ais Tsurayya Mumtaz, Mila Karmilah, “Digitalisasi Wisata Di Desa Wisata”, Jurnal Kajian
Ruang1l, no.1 (2021): 3,
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=2502940&val=23909&title=Digitalis
asi%20Wisata%20di%20Desa%20Wisata

4 Hary Hermawan, “Dampak Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran Terhadap Ekonomi
Masyarakat Lokal”, Jurnal Pariwisata3, no.2 (2016): 105-117,
https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/jp/article/view/1383
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berkesinambungan. Di samping itu, keberadaan desa wisata
menjadikan produk wisata lebih bernilai budaya pedesaan sehingga
pengembangan desa wisata bernilai budaya tanpa merusaknya.
Inskeep mengatakan bahwa desa wisata merupakan bentuk
pariwisata, yang sekelompok kecil wisatawan tinggal di dalam atau
di dekat kehidupan tradisional atau di desa-desa terpencil dan
mempelajari kehidupan desa dan lingkungan setempat.*
b. Pemberdayaan Desa Wisata

Konsep dasar pemberdayaan pada dasarnya merupakan upaya
suatu kelompok masyarakat untuk meningkatkan kemampuan dan
kemandirian sehingga masyarakat dapat mengaktualisasikan
potensi yang sudah dimiliki untuk tujuan hidup yang lebih
sejahtera. Pemberdayaan yang diinginkan oleh masyarakat adalah
pemberdayaan yang bisa membangun masyarakat ke arah lebih
sesuai dengan tujuan pemberdayaan, yaitu usaha memberdayakan
masyarakat desa serta menanggulangi kemiskinan-dan kesenjangan
menjadi fenomena yang semakin-kompleks.*

Kansep_pemberdayaan desa wisata adalah menjadikan desa
sebagai sebuah destinasi pariwisata. Dengan cara memadukan daya

tarik wisata alam dan budaya, dan layanan fasilitas umum

% Made Heny Urmila Dewi et. al, “Pengembangan Desa Wisata Berbasis Partisipasi Masyarakat
Lokal Di Desa Wisata Jatiluwih Tabanan Bali”, Jurnal Kawistara 3, no.2 (2013): 131,
file:///C:/Users/User/Downloads/3976-6449-1-SM%20(2).pdf

46 Masmuroh, Hasan Mukmin, Fitri Yanti, “Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Baitul Mal Wattamwil”, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 12, no.2, (2022): 275,
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/ijtimaiyya/index
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pariwisata, serta aksesibilitas yang memadai, dengan tata cara dan
tradisi kehidupan masyarakat desa. Prinsip utama dalam desa
wisata adalah desa membangun, yaitu fokus kepada pemberdayaan
masyarakat untuk dapat membangun desanya secara mandiri.
Pemberdayaan desa wisata merupakan misi pemerintah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, melalui pengembangan
usaha produktif di bidang pariwisata, sesuai dengan potensi dan
sumber daya lokal.*’
c. Tujuan Pembangunan Desa Wisata
Pembangunan pariwisata berkelanjutan dapat diintegrasikan
dalam tujuan yang diperinci dalam 3 (tiga) sasaran utama, yakni
sebagai berikut:*®
1. Kualitas sumber daya lingkungan. Pembangunan pariwisata
harus menjaga keutuhan sumberdaya dan juga memperhatikan
daya dukung kawasan setempat.
2." Kualitas “ hidup-masyarakat " (sosial ‘ekonomi)." Pembangunan
pariwisata— diharapkan'/ dapat . memberikan ' benefit = bagi
perekekanomian /masyarakat .setempat, salah satunya dengan

memandirikan masyarakat secara ekonomi.

47 Masrudi, et al., “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata di Desa Koja
Doi”, Jurnal  Ekonomi, Sosial &  Humaniora3, no. 3 (2021): 35-46,
https://www.jurnalintelektiva.com/index.php/jurnal/article/view/616

4 Ais Tsurayya Mumtaz, Mila Karmilah, “Digitalisasi Wisata Di Desa Wisata”, Jurnal Kajian
Ruangl, no.l (2021): 3-4,
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=2502940&val=23909 &title=Digitalis
asi%20Wisata%20di%20Desa%20Wisata
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3. Kualitas pengalaman berwisata (wisatawan). Pembangunan
pariwisata seharusnya peka terhadap tingkat kepuasan para
wisatawan dan menjadikan pengalaman yang berharga.
Kualitas produk wisata menjadi peranan penting dalam
pengalaman berwisata seseorang.

4. Perekonomian Masyarakat

Secara harfiah pengertian ekonomi adalah segala upaya dan
daya manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya guna mencapai
suatu tingkatan kemakmuran. Karena itu, ekonomi merupakan salah
satu ilmu yang berkaitan dengan tindakan dan perilaku manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya yang berkembang dengan sumber daya
yang ada melalui kegiatan produski, konsumsi, dan distribusi.*

Masyarakat adalah suatu kelompok orang yang sama
identifikasinya, teratur sedemikian rupa dalam menjalankan segala
sesuatu yang diperlukan bagi kehidupan bersama secara harmonis.>
Masyarakat “atau disebut community “(masyarakat ‘setempat) adalah
warga sebuah desa, sebuah Kota, suku atau suatu negara. Apabila suatu
kelompok itu baik, besar maupun kecil, hidup bersama, memenuhi
kepentingan-kepentingan hidup bersama, maka disebut masyarakat

setempat.>!

4 Mustafa Edwin Nasution et. al., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana,
2006):16, https://repo.iainbatusangkar.ac.id/xmlui/handle/123456789/8412

50 Abdul Syani, Sosiologi dan Perubahan Masyarakat (Bandar Lampung: Pustaka Jaya, 1995): 84
51 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali, 1990):162
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Perekonomian masyarakat berarti sekumpulan manusia yang
telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang
dialami dalam lingkungan. Perekonomian masyarakat adalah
sekumpulan kelompok manusia yang telah memiliki tatanan
kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang dialami dalam
lingkungannya.®2

Perekonomian  masyarakat adalahsistem ekonomi yang
mengikutsertakan  seluruh  lapisan masyarakat dalam proses
pembangunan dimana seluruh lapisan tersebut tanpa terkecuai sebagai
penggerak suatu pembangunan masyarakat.>

Pemahaman tentang ekonomi masyarakat dapat dipandang dari
dua pendekatan, yaitu:

a) Pendekatan kegiatan ekonomi dari perilaku ekonomi berskala
kecil yang disebut perekonomian rakyat.

b) Pendekatan sistem ekonomi, yaitu demokrasi ekonomi atau sistem
pembangunan' yang-demokratis  disebut pembangunan partisipatif
(participatory-development)

Berdasarkan pengertian’ di 'atas, | dapat disimpulkan bahwa
ekonomi kemasyarakatan adalah perkembangan ekonomi kelompok
masyarakat yang mengikut sertakan seluruh lapisan masyarakat dalam

proses pembangunan yang berkaitan erat dengan aspek keadilan,

52 Arifin Noor, llmu Sosial Dasar untuk IAIN Semua Fakultas dan Jurusan Komponen MKU
(Bandung: CV Pustaka Setia, 1997): 85

8 Fachri Yasin et.al., Petani Usaha Kecil dan Koperasi Berwawasan Ekonomi Kerakyatan
(Pekanbaru: Unri Pers, 2002): 2.
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demokrasi ekonomi, keberpihakan pada ekonomi rakyat yang
bertumpu pada mekanisme pasar yang adil dan mengikutsertakan
seluruh lapisan masyarakat dalam proses pembangunan, serta
berperilaku adil bagi selurun masyarakat, dengan tujuan untuk
peningkatan kesejahteraan ekonomi secara keseluruhan atau mayoritas

masyarakat.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pendekatan kualitatif. Metode
penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivesme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.>*

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif, artinya penelitan yang berupaya menjelaskan solusi
permasalahan yang ada sekarang berdasarkan data, seperti penyajian,
analisis dan interpretasi data. Ada juga sifat komperatif dan korelasional.
Penelitian /deskriptif berguna dalam penelitian, longitudinal, genetik dan
Klinis.>
. Lokasi Penelitian

Tempat” penelitian merupakan tempat berlangsungnya kegiatan
penelitian untuk menghimpun dan mengumpulkan berbagai data yang

menunjang proses penelitian. Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih oleh

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung Alfabeta, 2018):18
%5 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003)

50
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peneliti yaitu Desa Wisata Taman Wisata Gunung Sepikul yang berada di
Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember.

Adapun alasan peneliti memilih Desa Wisata Gunung Sepikul
untuk menjadi lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan tertentu, karena
akses lokasi dan narasumber yang mudah. Disamping itu, peneliti
melakukan penelitian karena tertarik terhadap strategi pengembangan
melalui program desa wisata yang merupakan salah satu swadaya misi dari
kepala desa. Peneliti mengumpulkan data dan memahami sepenuhnya
kondisi perkembangan Desa Wisata Gunung Sepikul yang menjadi sasaran
akhir peneliti secara maksimal.

C. Subyek Penelitian

Penentuan subjek penelitian atau informan ditentukan dengan
menggunakan teknik purposive. Teknik purposive adalah teknik untuk
menentukan informasi yang berkaitan dengan adanya suatu pertimbangan
yang didasari dengan karakteristik yang sudah ditetapkan dan terdapat
kesesuaian dengan-tujuan yang dicapai dalam penelitian.>®

Informan dan objek yang berfungsi' sebagai sumber data adalah
subyek penelitian. Karena itu, peneliti_harus’berhati-hati ketika meilih
subyek penelitian untuk memastikan bahwa data yang mereka berikan
konsisten dengan variabel yang relevan. Teknik purposive digunakan
untuk mendapatkan data untuk penelitian ini, maka pencarian data dimulai

dengan elemen yang paling mendasar.

% Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017): 41
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Sumber data dalam hal ini adalah informan atau orang yang
dianggap paling tahu tentang informasi yang peneliti butuhkan. Informan
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kepala Desa Pakusari
Peneliti mengambil subyek Kepala Desa Pakusari yaitu Bapak
Misjo karena sosok yang mengetahui situasi dan kondisi yang terjadi
di Wisata Gunung Sepikul.
2. Pengelola Wisata Gunung Sepikul
Peneliti mengambil subyek pengelola wisata yaitu Bapak Abdul
Aziztersebut karena sosok yang mengelola dan mengetahui kondisi di
Wisata Gunung Sepikul.
3. Masyarakat sekitar Wisata Gunung Sepikul
Peneliti mengambil subyek masyarakat yaitu Bapak Ivan karena
masyarakat tersebut memanfaatkan peluang untuk mengambil
keuntungan dengan adanya Wisata Gunung Sepikul.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik ‘pengumpulan’ data merupakan tlangkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya
adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian

menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen
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penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan
membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi
dan wawancara.>’ Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
beberapa teknik pengumpulan data kualitataif, yaitu; observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis.®® Metode observasi ini merupakan suatu kegiatan
keseharian manusia dengan menggunakan pengamatan sendiri
yang sesuai dengan kenyataan, sebab pengamatan melihat,
mendengar atau mendengarkan, mencium suatu objek penelitian
dan nantinya peneliti menyimpulkan dari hal yang peneliti amati
tersebut.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi
secara ‘terus ‘terang dan’ samar."Dengan- menggunakan teknik
tersebut berarti sumber data mengetahui bahwa peneliti_sedang
melakukan | penelitian tentang  aktivitas penelitian. Penggunaan
metode observasi ini bertujuan guna mendapatkan data terkait
strategi pengembangan program pemberdayaan desa wisata di

Desa Pakusari Kabupaten Jember.

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), 296.
%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 203.
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Wawancara

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
wawancara mendalam sebagai salah satu teknik utamanya.
Wawancara adalah menjadi sumber data dan sumber informasi
utama penelitian kualitatif, bahkan boleh dikata wawancara
adalah sumber kekuatan utama penelitian kualitatif.

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri, atau setidaknya pada pengetahuan atau keyakinan
pribadi.>®

Wawancara yang digunakan terstruktur karena setiap
informan-diberi‘ pertanyaan yang sama, dan peneliti‘mencatatnya.
Dengan 'wawancara terstrukiur , ~pengumpulan ‘data dapat
menggunakan beberapa ‘informan ' sebagai pengumpul data.
Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data
tentang:

a) Pemberdayaan desa wisata dengan aspek enabling yang

bertujuan untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan

%9 Sugiyono, 304.
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masyarakat terlibat aktif dalam pengembangan ekonomi
melalui pariwisata. Hal Ini dilakukan dengan membuka akses
terhadap sumber daya, infrastruktur, pengetahuan, dan
kemitraan yang mendukung pertumbuhan ekonomi lokal
yang inklusif dan berkelanjutan.

b) Pemberdayaan desa wisata dengan aspek empowering yang
tujuan utamanya adalah meningkatkan kemandirian ekonomi,
menciptakan lapangan kerja, dan memperkuat peran
masyarakat dalam mengelola potensi desa mereka secara
berkelanjutan, sambil tetap menjaga kelestarian budaya dan
lingkungan.

c) Pemberdayaan desa wisata dengan aspek protecting yang
bertujuan untuk menjaga kelestarian aset utama desa, baik
dari segi lingkungan, budaya, maupun sosial, yang menjadi
daya tarik wisata. Melalui perlindungan ini, desa wisata dapat
tumbuh secaraberkelanjutan; memastikan masyarakat lokal
mendapatkan manfaat’ ' ekonomi jangka . panjang, . serta
menjaga. keseimbangan antara pengembangan ekonomi dan
pelestarian aset desa.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa-peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau

karyakarya monumental dari seseorang. Dokumen yang
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berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan,
cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat
berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.®® Metode ini
bermaksud untuk memperjelas dari metode-metode observasi dan
wawancara. Adapun peneliti melakukan dokumentasi terkait
pemberdayaan desa wisata melalui aspek enabling, empowering,
protecting di Desa Pakusari Kecamatan Pakusari Kabupaten

Jember, dan wawancara dengan informan.

E. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,

dokumentasi, dan lainnya. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan

penelititentang kasus yang diteliti dan dan menyajikan sebagai

temuan. L

Analisis data yang digunakan-oleh peneliti yaitu analisis data

dilapangan dengan model Miles dan Hubérman. Analisis data menurut

Miles dan Huberman vyaitu dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara berkelanjutan sampai selesai, sehingga datanya

60 Sugiyono, 314-315

61 Sugiyono, 320
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sudah jenuh. Kegiatan dalam analisis data yaitu data condensation,

data collection, data display, conclusion drawing / verification.5?

1.

Data Condensation (Kondensasi Data)

Dalam penelitian kualitatif, Miles dan Huberman dalam
buku yang telah direvisi, mengemukakan proses dan komponen
dalam analisis data kualitatif. Perbedaan dengan yang lama yaitu
kondensasi data adalah proses memilih, memfokuskan,
menyederhanakan, membuat abstraksi data hasil dari catatan
lapangan, interview, transkrip, berbagai dokumen dan catatan
lapangan. Dengan menggunakan data kondensasi data akan
menjadi lebih kuat.

Data Collection (Pengumpulan Data)

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data biasanya
dilakukan dengan cara observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi). Pada tahap
awal- peneliti- melakukan ‘penjelajahan’ ‘secara--umum terhadap
Situasi sosial-atau obyek yang-diteliti, semua yang dilihat dan
didengar direkam /semua. Dengan’ demikian peneliti akan
memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi.
Peneliti melakukan observasi di Wisata Gunung Sepikul dan
diperoleh data letak geografis Desa Wisata Gunung Sepikul dan

kegiatan Wisata Gunung Sepikul.

62 Sugiyono, 320
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3. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman
menyatakan bahwa yang paling sering dipakai untuk penyajian
data pada penelitian kualitatif yaitu dengan teks yang bersifat
naratif. Pada penelitian ini menguraikan terkait strategi
pengembangan desa  wisata Gunung sepikul  melalui
pemberdayaan masyarakat.

4. Conclusion Drawing (Penarikan kesimpulan)

Langkah ke empat dalam analisis data kualitatif menurut
Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan
verifiikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. ‘Tetapi-apabila“kesimpulanyang-dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan' konsisten
saat peneliti. kembali ke 'lapangan 'mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat

berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya
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masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi

jelas.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak
dilakukan peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di
lapangan. Agar diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti
kreadibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan data
seperti perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan, observasi secara lebih
mendalam, triangulasi (menggunakan beberapa sumber, metode, peneliti,
teori), pembahasan oleh teman sejawat, analisis kasus lain, melacak
kesesuaian hasil, dan pengecekan anggota (member check).®®

Peneliti melakukan pengumpulan data triangulasi, maka peneliti
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan
berbagai sumber data. Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data.
Peneliti menggunakan' observasi-partisipatif, wawancara-mendalam, dan
dokumentasi-untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi
sumber berarti, untuk' mendapatkan data. dari sumber yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama.%* Cara-cara tersebut dapat menghasilkan bukti
atau data yang berbeda dan melahirkan keleluasaan pengetahuan peneliti

dan memperoleh kebenaran data yang jelas tentang strategi pengembangan

8 Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2020):48
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2022), 241
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program pemberdayaan desa wisata bagi perekonomian masyarakat Desa

Pakusari.

G. Tahap-Tahap penelitian

Peneliti menguraikan proses pelaksanaan penelitian. Proses ini

dilakukan pada awal hingga akhir dengan uraian tahap-tahap penelitian

berikut:

1. Tahap Pra-Lapangan

a.

b.

C.

f.

g.

h.

Penyusunan rancangan pada penelitian
Pemilihan penelitian lapangan
Peninjauan lokasi penelitian
Pengajuan judul pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Pengajuan judul yang dilakukan peneliti dengan membuat
proposal mini lengkap dengan latar belakang, fokus, tujuan, data
pendukung, dan data pembanding.
Peninjauan pada Kajian Pustaka
Pencarian referensi--penelitian’ terdahulu’ ‘dengan mengkaji
teori~yang berkaitan dengan /fokus’ masalah dan  judul 'pada
penelitian
Pengonsultasian proposal pada dosen pembimbing
Pengurusan surat izin penelitian pada lokasi terkait

Menyiapkan pelaksanaan penelitian

2. Tahap pelaksanaan
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Setelah peneliti memperoleh izin dan menyiapkan untuk penelitian,
hal selanjutnya yang dapat peneliti lakukan adalah peneliti turun ke
lapangan dan melakukan penelitian, yaitu mengumpulkan data dengan
memakai Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
mengumpulkan informasi yang telah diperlukan penelitian. Peneliti
mendatangi informan yang dianggap handal dengan penetuan
sebelumnya.

. Tahapan penyusunan laporan

Langkah berikutnya setelah data lapangan terkumpul dengan
penyusunan laporan, dengan melakukan tahapan:

a. Mendeskripsikan dengan analisis data yang terkumpul secara
keseluruhan dalam bentuk teks

b. Penyusunan data

c. Menarik kesimpulan data-data yang telah terkumpul

. Tahap penelitian laporan, meliputi:

a." Menyusun-hasil penelitian

b. Kaonsultasi hasil penelitian

c. Perbaikan hasil konsultasi

d. Menyiapkan kelengkapan persyaratan ujian

e. Munagasah skripsi



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Gambaran Umum Desa Pakusari
a. Letak Geografis Desa Pakusari
Pakusari merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Jember. Desa Pakusari memiliki luas wilayah sebesar
54 km dengan ketinggian 150 m dpl. Kecamatan Pakusari
memiliki 6 desa yang terdiri dari:®°
a) Desa Pakusari
b) Desa Kertosari
c) Desa Subo
d) Desa Jatian
e) Desa Sumberpinang
f). /Desa)Bidadung
@) » Desa:Patemon
b. Luas Wilayah
Desa Pakusari merupakan salah satu desa yang terletak di

Kecamatan Pakusari dan terletak di Kabupaten Jember dengan

8 Siti Azizah, “Kecamatan Pakusari Dalam Angka Pakusari District In Figures 20217, Badan
Pusat Statistic Kabupaten Jember, (2021): 4,
file:///D:/skripsi/contoh%20skripsi/Kecamatan%20Pakusari%20Dalam%20Angka%202021.pdf
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jarak ke ibu kota yaitu 11,1 km. Desa Pakusari mempunyai luas
wilayah 100,00 ha yang terdiri dari:®
a) Dusun Gempal |
b) Dusun Gempal Il
c) Dusun Krajan
d) Dusun Rowo
e) Dusun Sumbersuko Barat
f) Dusun Sumbersuko Timur
c. Letak Demografis
a) Keadaan dan Jumlah Penduduk
Berdasarkan data yang ada, diketahui bahwa penduduk
Desa Pakusari pada tahun 2020 berjumlah 9.854 jiwa, yang
terbagi dalam 4.842 berjenis kelamin laki-laki dan 5.012 jiwa

berjenis kelamin perempuan.®’

Tabel.3.1
Jumlah Pendudukidan Jenis Kelamin di Desa Pakusari
Tahun 2020
Jumlah Laki-laki Jumlah Jumlah Total
(Jiwa) Perempuan-(jiwa)
4.842 5.012 9.854

Sumber: Dinas kependudukan dan pencatatan sipil Kab. Jember

% Siti Azizah, “Kecamatan Pakusari Dalam Angka Pakusari District In Figures 20217, 3
67 Siti Azizah, “Kecamatan Pakusari Dalam Angka Pakusari District In Figures 20217, 104
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b) Menurut Kelompok Usia
Penduduk menurut kelompok umur Desa Pakusari yaitu
terdiri dari usia 0-15 tahun berjumlah 1.953 jiwa, usia 15-55
tahun berjumlah 5.913 jiwa dan usia 55 tahun ke atas
berjumlah 1.988 jiwa.%
c) Menurut Pendidikan
Penduduk Desa Pakusari berdasarkan dari tingkat
pendidikan yang berumur 5 tahun keatas, tingkat pendidikan
masyarakat Desa Pakusari cukup baik, hal ini dapat dilihat dari
tabel berikut:%®

Tabel 3.2
Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Terakhir
yang Ditamatkan di Desa Pakusari Tahun 2020

Lulusan Pendidikan Masyarakat Jumlah
Belum Sekolah / Tidak sekolah 2.625
Sekolah Dasar 1.752
Sekolah-Menengah Pertama 3.139
Sekolah/Menengah Atas 1.131
Akademi/D1-D3 1.104
Sarjana 97
Pasca Sarjana 6

Sumber: Dinas kependudukan dan pencatatan sipil Kab. Jember

88 Siti Azizah, “Kecamatan Pakusari Dalam Angka Pakusari District In Figures 20217, 128
% Siti Azizah, “Kecamatan Pakusari Dalam Angka Pakusari District In Figures 20217, 120
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2. Kondisi Keagamaan
Desa Pakusari Kecamatan Pakusari memiliki jumlah penduduk
9.854 jiwa. Agama islam merupakan agama mayoritas masyarakat
Desa Pakusari, dalam hal ini kegiatan keagamaan didukung dengan
adanya sarana dan prasarana beribadah berupa masjid dan mushollah.
Berikut ini komposisi penduduk Desa Pakusari berdasarkan agama

yang dianut.”

Tabel 3.3
Jumlah Pemeluk Agama Desa Pakusari Tahun 2020
Agama Jumlah
Islam 9809

Kristen 23
Katolik 21
Hindu -
Budha 1
Konghuchu -
Lain-lain -

Sumber: Dinas kependudukan dan pencatatan sipil Kab:"Jember

3. Kondisi Ekonomi
Mata pencaharian masyarakat Desa Pakusari secara umum
adalah petani dan buruh tani. Selain petani terdapat bermacam jenis
pekerjaan lain yang dijalani masyarakat Desa Pakusari, diantaranya

seperti wiraswasta, buruh tani, karyawan swasta, pedagang, buruh

0 Siti Azizah, “Kecamatan Pakusari Dalam Angka Pakusari District In Figures 20217, 48
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harian, PNS, dan lainnya, untuk memenuhi kehidupan mereka. Adapun
jenis pekerjaan masyarakat secara jelas sebagaimana disebutkan dalam
table berikut:"

Tabel 3.4
Jumlah Penduduk yang bekerja menurut mata pencaharian di
Desa Pakusari Tahun 2020

Jenis Pekerjaan Jumlah
Petani 1.248
Wisaswasta 1.916
Buruh Tani 650
Karyawan Swasta 161
Pedagang 159
Buruh Harian 264
PNS 29
Lainnya 294

Sumber: Dinas kependudukan dan pencatatan sipil Kab. Jember

4. | Potensi Desa Pakusari
Desa Pakusari¢ merupakan /salah’ satu desa yang fada di
Kabupaten Jember. Suasana desa masih begitu kental, kanan kiri jalan
provinsi masih terlihat jelas hamparan persawahan. Tampak pula,
bukit-bukit kecil yang kini mulai dimanfaatkan keberadaannya.
Berdasarkan data BPS tahun 2020, jumlah penduduk desa
Pakusari 9.854 Jiwa. Desa ini memiliki luas wilayah sebesar 5,4 km

dengan ketinggian 150 m dpl. Bagian barat dan timur desa berbatasan

"1 Siti Azizah, “Kecamatan Pakusari Dalam Angka Pakusari District In Figures 20217, 129
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dengan Desa Kertosari dan Desa Gambiran. Sedangkan untuk bagian
utara dan selatan berbatasan dengan Desa Jatian dan Desa Mayang.
Mayoritas penduduk Desa Pakusari bekerja sebagai petani
dengan jumlah sebesar 1.248 jiwa. Desa ini memiliki beberapa
komoditas pertanian unggulan antara lain, padi, jagung, dan tembakau.
Selain produk pertanian, potensi yang bernilai ekonomis adalah
wisata Gunung Sepikul. Gunung Sepikul hanyalah bukit kecil yang
mudah dijangkau. Destinasi wisata yang menyuguhkan pemandangan
alami, indah nan asri, yang berlokasi di dusun Krajan desa Pakusari.
Untuk menikmati keindahan Gunung Sepikul, pengunjung hanya
cukup membayar Rp. 2000 untuk membayar parkir motor dan untuk
menikmati wisata Gunung Sepikul gratis atau tidak dipungut biaya.
Potensi yang dimiliki wisata Gunung Sepikul ini keindahan
pemandangan yang bisa dilihat dari atas Gunung Sepikul seperti
hamparan sawah, hamparan pegunungan dan perbukitan, city light, dan
masih'banyak-lagi. Jumlah”pengunjung‘yang ‘selalu"bertambah setiap

harinya merupakan-potensi dari keberadaan wisata Gunung Sepikul.”?

2 Misjo, diwawancari oleh Cindy Ayu Widianti, 21 Juli 2024



68

Wisata Gunung Sepikul juga memiliki potensi untuk
dikembangkan:
a) Pariwisata Budaya (Cultural Tourism)

Sejarah Gunung Sepikul menjadi daya tarik utama untuk
pengunjung wisata. Bukan hanya pengunjung lokal, mahasiswa
juga tertarik dengan cerita sejarah adanya Gunung Sepikul.

b) Pariwisata Petualangan (Adventure Tourism)

Wisata petualangan melibatkan berbagai kegiatan aktifitas
fisik didorong oleh adrenalin dan beresiko. Wisata Gunung
Sepikul juga menyediakan wisata petualangan seperti Panjat
Tebing (Rock Climbing), Flying fox, outbound, dan juga masih
banyak lagi.

c) Pariwisata Pedesaan (Village Tourism)

Wisata Gunung Sepikul yang berada di tengah Desa
Pakusari menjadi daya tarik untuk dikunjungi. Pengunjung akan
disuguhkan® pemandangan-yang * menyegarkan ' ‘mata seperti
hamparan sawah, hamparan/gunung, dan,juga pemandangan yang
indah jika dilihat dari puncak Gunung Sepikul.

5. Sejarah Singkat Wisata Gunung Sepikul
Terdapat seorang Wali atau tokoh agama yang berada di
Pakusari. Tokoh Agama tersebut bernama Ki Demen, beliau
merupakan tokoh agama yang disegani dan selalu dijadikan imam oleh

masyarakat sekitar. Suatu ketika Beliau sedang mengikuti Kenduri
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atau lebih dikenal dengan sebutan Selamatan atau Kenduren (sebutan
Kenduri bagi masyarakat jawa). Suatu hari Ki Demen mendapatkan
dua nasi berkat dari tetangganya yang dibawa dengan menggunakan
pikulan batang pohon kelor sambil berjalan kaki. Saat diperjalanan ini,
Beliau merasa sangat kelelahan dan berhenti di tengah sawah yang
sangat luas. Ternyata dari kejadian ini, berkat tersebut dibiarkan begitu
saja. Berkat tersebut tertancap dengan batang pohon kelor yang disertai
paku di tanah area persawahan.

Seiring berjalannya waktu, berkat tersebut kemudian ditumbuhi
rerumputan dan pohon-pohon yang sangat lebat. Sebagaimana dengan
lokasi tertancapnya pikulan batang pohon kelor terbentuk dua bukit
yang memiliki bentuk sama. Hingga saat ini, masyarakat mengenalinya
dengan Gunung Sepikul. Ditengah-tengah gunung tertancap sebuah
paku yang menjadi asal-usul Desa Pakusari.

Gunung Sepikul menjadi harapan bagi masyarakat sekitar dalam
berpenghasilan. ‘Pemanfaatan-tanah" di’ ‘bukit ‘yang ‘di ‘tanam dengan
berbagai-macam jenis tanaman./seperti jambu; mete, durian, matoa,
sirsak, dan masih banyak/lagi.”

6. Visi dan Misi Desa Wisata Gunung Sepikul™
Visi
“Ingin melestarikan salah satu budaya untuk anak cucu keturunan

Pakusari agar tidak muspro atau sia-sia. Sehingga walaupun tidak tau

8 Abdul Aziz, diwawancara oleh Cindy Ayu Widianti, Jember,13 Juli 2024
4 Misjo, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 21 Juli 2024
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persis cerita kronologis Pakusari paling tidak mengenal simbol-simbol
desa”
Misi
a) Untuk refresing masyarakat dengan membangun wisata gratis dan
hanya membayar parkir saja.
b) Melestarikan budaya dan nilai tradisi yang kuat.
B. Penyajian Data dan Analisis
Penyajian data merupakan penggalan pemaparan data yang berupa
hasil dalam kegiatan penelitian yang sudah dilakukan dan berdasarkan
denga fokus permasalahan serta analisa data yang tepat dan sesuai dengan
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu memulai
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang bertujuan untuk
memperkuat dan menjadi faktor penguatan dalam penelitian ini. Maka,
menyesuaikan dengan fakus penelitian di awal, data-data yang telah
dikumpulkan dari lokasi lapangan yang menjadi objek penelitian akan
disajikan sebagai berikut:
1. 'Program pemberdayaan Desa Wisata pada aspek enabling bagi
perekonomian masyarakat Desa Pakusari
Aspek enabling dalam pengembangan desa wisata bertujuan
untuk memahami faktor-faktor yang mendukung dan memfasilitasi
pertumbuhan serta keberhasilan pariwisata di desa. Aspek enabling

mencakup infrastruktur, akses terhadap teknologi, dukungan
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kebijakan, pendanaan, dan pemasaran, yang memungkinkan desa
wisata berkembang secara berkelanjutan.

Hal ini dikatakan oleh Bapak Misjo selaku Kepala Desa
Pakusari mengatakan bahwa:

“infrastruktur yang ada diwisata Gunung Sepikul alhamdulillah

sudah cukup baik, akses jalan untuk ke puncak Gunung Sepikul

sudah diperbaiki. Seperti jalan untuk ke arah Gunung Sepikul di

paving dan tersedianya tangga untuk menuju puncak.””

Dari pemaparan Pak Misjo menjelaskan bahwa akses untuk
mencapai wisata Gunung Sepikul sudah cukup baik.

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Abdul Aziz selaku pengelola
Wisata Gunung Sepikul yang mengatakan bahwa:

“fasilitas disini sudah cukup tersedia untuk pengunjung,

meskipun tidak semuanya terealisasikan. Di wisata ini sudah

tersedia Gazebo untuk beristirahat dan menikmati pemandangan,

pendopo, kamar mandi, dan lain sebagainya.”’®

Penjelasan Bapak Abdul Aziz menjelaskan bahwa dengan
adanya fasilitas yang sudah tersedia, menjadi faktor utama yang
membuat-orang dating untuk-mengunjungi‘wisata-Gunung'Sepikul.

Hal ini juga datang dari’ Pak Ivan selaku masyarakat 'yang
mengatakan bahwa:

“wisata Gunung Sepikul ini sudah teraliri listrik untuk

penerangan jalan menuju ke puncak Gunung Sepikul. Karna

terkadang banyak anak muda untuk bercamping diatas puncak
Gunung Sepikul.””’

> Misjo, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 21 Juli 2024
6 Abdul Aziz, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
" lvan, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
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Pernyataan Bapak Ivan menunjukkan bahwa fasilitas
untukpenerangan di wisata sudah cukup terealisasikan.

Dapat disimpulkan bahwa infrastruktur yang ada di wisata
Gunung Sepikul sudah cukup baik. Tentunya infrastruktur yang bagus
menjadi faktor utama kenyamanan pengunjung ketika berkunjung di
Wisata Gunung Sepikul.

Dikuatkan dari hasil observasi bahwa infrastruktur yang ada di
wisata Gunung Sepikul cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan
dokumentasi pada lampiran gambar 1, 2, 3, 4, 5, dan 6.7

Penyediaan akomodasi mulai dari pendopo, gazebo, kamar
mandi dan juga akses listrik yang stabil untuk penerangan jalan di
malam hari. Dengan pengembangan infrastruktur yang terencana dan
berkelanjutan, maka wisata Gunung Sepikul dapat meningkatkan daya
tariknya.

Tentunya dengan adanya fasilitas yang tersedia menunjukkan
adanya sumber pendanaan untuk-pengembangan desa wisata.

Hal ini juga sejalan dengan-hasil, wawancara dengan Bapak
Misjo yang/mengatakan:

“anggaran untuk wisata hanya mengandalkan anggaran desa.

Dan juga anggaran desa tidak 100% untuk wisata karena

anggaran desa digunakan untuk perbaikan desa seperti
infrastruktur desa.”’®

8 Observasi, 2 Juli 2024
9 Misjo, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 21 Juli 2024
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Dari penjelasan Pak Misjo menjelaskan bahwa sebagian

anggaran desa sudak teralokasikan untuk perbaikan fasilitas wisata.

Hal ini juga dikatakan oleh Bapak Abdul Aziz bahwa:

“untuk perbaikan wisata untuk saat ini masi menggunakan

sebagian dana desa yang terkadang menyebabkan terhambatnya

perbaikan fasilitas yang ada di Wisata Gunung Sepikul’®

Dari penjelasan Pak Abdul Aziz tidak jauh berbeda dari apa
yang disampaikan dari paparan diatas, Pak Abdul Aziz menjelaskan
bahwa terhambatnya perbaikan fasilitas yang ada di Wisata Gunung
Sepikul bersumber dari kurangnya dana, sedangkan saat ini hanya
mengandalkan sebagian dana desa.

Hal tersebut juga disampaikan oleh Bapak Ivan yang
mengatakan:

“Untuk dana kita mengajukan proposal ke dinas pariwisata

supaya fasilitasi untuk kegiatan wisata terlengkapi, dan juga

selalu memberikan motivasi kepada masyarakat supaya sadar

kalau kelak akan berdampak positif bagi lingkungan dengan

adanya desawisata’%!

Pernyataan Pak—lvan. menjelaskan bahwa pendanaan—untuk
perbaikan fasilitas wisata dengan mengajukan proposal ke dinas
pariwisata, dan juga sebagai masyarakat yang sadar akan potensi desa

seringkali memberikan motivasi untuk mengajak masyarakat

memanfaatkan potensi yang ada disekitar masyarakat.

8 Abdul Aziz, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
81 |van, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024



74

Dikuatkan dari hasil observasi bahwa wisata Gunung Sepikul
masih menggunakan sebagian dana desa untuk kelengkapan fasilitas
yang ada di wisata. Karena kurangnya anggaran untuk melengkapi
fasilitas wisata maka wisata Gunung Sepikul tidak bisa berinovasi
dengan pariwisata mandiri. Dan upaya yang sudah dilakukan yaitu
dengan membuat proposal kepada Dinas Pariwisata untuk pengajuan
dan perbaikan infrastruktur Wisata Gunung Sepikul.?

Pembahasan tentang aspek promosi untuk mengetahui
penerapannya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Misjo
sebagai berikut:

“Saya sudah membuat grub di media sosial tentang wisata

Gunung sepikul untuk mempromosikan fasilitas wisata seperti

climbing, rafting yang sedang berjalan.”%

Berdasarkan hasil wawancara di atas menyatakan bahwa
promosi yang dilakukan oleh Bapak Misjo cukup baik karena
memanfaatkan media online untuk promosi.

Dari" aspek ‘ promosi- ‘berdasarkan wawancara- ‘dengan Bapak

Abdul Aziz sebagai pengelola Gunung Sepikul mengatakan bahwa:

“Terkadang ada wartawan atau.awak’media yang meliput wisata
Gunung Sepikul untuk dijadikan sebuah artikel.”®*

Dari penjelasan diatas usaha bapak Abdul Aziz dalam
mempromosikan wisata dengan memberikan informasi seputar wisata

Gunung Sepikul untuk dijadikan sebuah artikel.

82 Observasi, 2 Juli 2024
8 Misjo, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 21 Juli 2024
8 Abdul Aziz, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
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Hal tersebut juga datang dari Bapak lvan yang mengatakan:

“dalam mempromosikan wisata Gunung Sepikul ini, seringkali

saya dan juga POKDARWIS (kelompok sadar wisata)

membagikan foto dan vidio di media sosial dengan tujuan minat

pengunjung untuk mengunjungi wisata semakin bertambah.”®°

Dalam penjelasan Pak lvan, memanfaatkan media sosial untuk
promosi wisata adalah hal yang paling mudah dilakukan dengan
bertujuan untuk menarik pengunjung wisata.

Dikuatkan dari hasil observasi bahwa promosi merupakan kunci
untuk meningkatkan visibilitas dan daya tarik wisata Gunung Sepikul.
Pengembangan identitas wisata, seperti keindahan alam dan juga
sejarah adanya Gunung Sepikul yang memiliki cerita sejarah yang
unik. Dengan strategi promosi yang terpadu dan kreatif, desa wisata
dapat meningkatkan jumlah pengunjung, dan memperkuat posisi
sebagai destinasi wisata yang berkelanjutan dan menarik. Hal ini
dibuktikan dengan dokumentasi pada lampiran gambar 7.8¢

Dari wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti dengan
memperhatikan aspek-aspek‘enabling ‘ini, desa wisata dapat dibangun
dengan ‘lebih’ efektif, memberikan-manfaat, yang lebih' besar’ bagi

masyarakat' lokal, serta /menciptakan pengalaman yang menarik dan

berkesan bagi pengunjung.

8 |van, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
8 Observasi, 2 Juli 2024
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2. Program pemberdayaan Desa Wisata pada aspek empowering

bagi perekonomian masyarakat Desa Pakusari

Pemberdayaan desa wisata pada aspek empowering dalam
perekonomian  masyarakat bertujuan untuk  memberdayakan
masyarakat lokal agar mereka bisa memanfaatkan potensi wisata desa
secara maksimal dan berkelanjutan. Dengan demikian, program
pemberdayaan desa wisata melalui pendekatan empowering dapat
menciptakan ekosistem ekonomi yang berkelanjutan, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, dan menjaga identitas serta kelestarian
lingkungan setempat.

Hal ini dikatakan olen Bapak Misjo selaku Kepala Desa
Pakusari mengatakan bahwa:

]“Salah satu strategi dalam pemberdayaan masyarakat yaitu

dengan  menumbuhkan  kesadaran = masyarakat  sekitar

bahwasanya desa wisata itu indah dan damai, masyarakat juga

mendapatkan pemasukan ekonomi dari adanya wisata tersebut

seperti menjadikan halaman rumah sebagai tempat parkir dan

menjual-jajanan ¢yang.pastinya laku; dibeli yoleh ypengunjung

wisata -Gunung- Sepikul, “'sehingga - ‘masyarakat  sekitar

mendapatkan keuntungan dari, adanya wisata-Gunung .Sepikul

tersebut.”®’

Dari | pemaparan/, Pak’ Misjo | menumbuhkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pemanfaatan dengan adanya wisata

sangat menguntungkan bagi masyarakat sekitar dengan membuka

usaha yang dibutuhkan oleh pengunjung wisata.

87 Misjo, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, jember, 21 Juli 2024
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Hal ini juga datang dari Bapak Abdul Aziz selaku pengelola
wisata Gunung Sepikul mengatakan bahwa:

“Adanya wisata ini memberikan pemasukan yang meskipun

bernominal kecil, pekarangan rumah saya yang dijadikan lahan

parkir cukup memberi manfaat bagi saya. Pengunjung hanya

cukup membayar Rp.2000 untuk penitipan kendaraan.”8®

Adanya wisata Gunung Sepikul memberikan pemasukan
meskipun bernominal kecil tetapi cukup untuk memenuhi kebutuhan
sehari.

Hal ini juga datang dari Bapak Ivan selaku masyarakat
mengatakan bahwa:

“Dengan adanya wisata ini, saya dapat membuka usaha kecil-

kecilan seperti menjual es, kopi, gorengan, mie instan, dan

makanan ringan yang pengunjung berminat untuk membeli

sebagai bekal untuk naik ke atas Gunung Sepikul.”’%®

Pernyataan Bapak Ivan menunjukkan bahwa adanya wisata ini
memberikan manfaat dan juga pemasukan bagi perekonomiannya.

Dikuatkan dari hasil observasi bahwa adanya Wisata Gunung
Sepikul-ini 'dapat memberikan ruang bagi- masyarakat ‘sekitar dengan
membuka. usahayang  bisa‘ /bermanfaat ,bagi pengunjung: dan
masyarakat' sekitar. Tentunya strategi tersebut menunjukkan adanya
partisipasi dan keterlibatan masyarakan untuk memanfaatkan peluang

adanya Wisata Gunung Sepikul. Hal ini dibuktikan dengan

dokumentasi pada lampiran gambar 8, 9, dan 10.%°

8 Abdul Aziz, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
8 |van, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
% Observasi, 2 Juli 2024
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Tentunya hal tersebut menunjukkan adanya partisipasi dan
keterlibatan masyarakan untuk memanfaatkan peluang adanya Wisata
Gunung Sepikul.

Hal ini juga sejalan dengan hasil wawancara dengan Bapak
Misjo yang mengatakan bahwa:

“Partisipasi masyarakat sangat penting bagi perkembangan

wisata ini. Meskipun masyarakat tidak menyumbangkan selalu

dana tetapi masyarakat disini mendukung adanya wisata dan
membantu perbaikan fasilitas wisata dengan menyumbangkan
jasa tenaga.”®!

Dari penjelasan diatas menyatakan bahwa, partisipasi
masyarakat tidak hanya dana yang disumbangkan, tetapi juga jasa
tenaga.

Hal ini juga dikatakan oleh Bapak Abdul Aziz bahwa:

“masyarakat disini dalam berpartisipasi dalam perkembangan

wisata ini banyak menyumbangkan jasa tenaganya seperti

membersikan rumput-rumput yang sudah tinggi di area
gazebo.”%

Dariypenjelasan Bapak- Abdul Aziz tidakjauh-berbeda dari
paparan (diatas, Bapak-Abdul Aziz, menjelaskan bahwa, masyarakat
dengan suka rela menyumbangkan tenaganya demi terjaganya
kenyaman pengunjung.

Hal tersebut juga datang dari Bapak Ivan selaku masyarakat

yang berkata bahwa:

“Partisipasi masyarakat didalam pengembangan wisata sangat
banyak, dan juga masyarakat disini dilibatkan akan pengambilan

°1 Misjo, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 21 Juli 2024
92 Abdul Aziz, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
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keputusan, kami disini terkadang mengadakan pertemuan 1
bulan 1 kali untuk membahas Wisata Gunung Sepikul.”®3

Penjelasan Bapak Ivan menjelaskan  bahwapartisipasi
masyarakat sangat banyak, masyarakat juga terlibat dalam
pengambilan keputusan untuk Wisata Gunung Sepikul.

Dikuatkan dari hasil observasi bahwa dengan melibatkan
penduduk setempat dalam setiap tahap pengembangan dan
pengelolaan wisata, masyarakat dapat merasakan manfaat langsung
dan memiliki control atas arah pembangunan. Dengan memastikan
partisipasi aktif dari masyarakat, wisata Gunung Sepikul tidak hanya
menjadi destinasi yang menarik bagi pengunjung tetapi juga menjadi
alat pemberdayaan yang efektif bagi masyarakat.%*

Kurangnya kemampuan dalam manajemen dan pengelolaan
destinasi wisata dapat menghambat pengembangan desa wisata secara
berkelanjutan.

Hal ini disampaikan oleh Bapak Misjo yang-mengatakan bahwa:

“masyartakat, disiniy masih ;kurang. akan. kesadarannya—dalam
memanfaatkan potensi yang ada di desa,ini.”*?

Dari penjelasan, diatas ‘menyatakan’ bahwa masyarakat tidak
sadar akan potensi yang dimiliki desa, jika potensi diolah dengan
benar maka pengembangan wisata dapat lebih dikenal oleh
masyarakat umum dan tidak hanya menjadi wisata untuk masyarakat

desa.

% |van, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
% Observasi, 2 Juli 2024
% Misjo, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 21 Juli 2024
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Hal lain juga disampaikan oleh Bapak Abdul Aziz yang
mengatakan bahwa:

“terbatasnya akses terhadap pelatihan dalam industri
pariwisata.”%

Dari penjelasan diatas menyatakan bahwa, masyarakat masih
terbatas terhadap pelatihan industri pariwisata yang dapat memberikan
kemampuan terhadap masyarakat lokal untuk mengelola wisata
dengan baik.

Dikuatkan dari hasil observasi bahwa masyarakat masih terbatas
terhadap pelatihan industri wisata yang dapat memberikan
kemampuan terhadap masyarakat untuk memanfaatkan potensi desa
dan pengelolaan wisata dengan baik. Sehingga, kurangnya pelatihan
ini berdampak akan kurangnya kesadaran masyarakat akan adanya
potensi yang dimiliki desa Pakusari yaitu wisata Gunung Sepikul.®’

3. Program pemberdayaan Desa Wisata pada aspek protecting bagi
perekonomian masyarakatDesa Pakusari

Aspek- protecting, dalam konteks-pemberdayaan-.desa—~wisata
berfokus pada perlindungan aset-aset lokal, baik itu dari segi budaya,
lingkungan, maupun" sosial, yang berfungsi sebagai fondasi bagi
keberlanjutan pariwisata di desa tersebut. Dalam hal ini, desa wisata

tidak hanya harus dimanfaatkan untuk kepentingan ekonomi, tetapi

% Abdul Aziz, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
% Observasi, 2 Juli 2024
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juga harus dilindungi agar nilai-nilai kearifan lokal dan kelestarian
alam tetap terjaga.

Menjaga lingkungan desa wisata adalah kunci untuk
memastikan keberlanjutan pariwisata dan kesejahteraan masyarakat
lokal.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Misjo bahwa:

“Penduduk disini sangat mendukung dengan adanya wisata,

sehingga masyarakat disini menjaga fasilitas yang ada di wisata

Gunung Sepikul. Karena terkadang ada orang luar desa yang

mengambil besi gazebo. Jadi masyarakat secara bergantian

mengontrol dan berkeliling di area wisata untuk mengecek
fasilitas yang ada.”®

Dari penjelasan diatas, dijelaskan bahwa masyarakat sekitar
wisata terlibat dalam perlindungan wisata dengan menjaga keamanan
fasilitas wisata dari oknum yang tidak bertanggung jawab.

Hal ini juga dikatakan oleh Bapak Abdul Aziz bahwa:

“Menjaga oknum yang tidak bertanggung jawab terutama yang

mengambil pohon secara liar, karena ditakutkan terjadi

longsar:*%?

Dari penjelasan-, Bapak Abdul-Aziz;, ;menyatakan ~bhahwa
melindungi’ lingkungan wisata dari oknum tidak bertanggung jawab

merupakan’ prioritas utama agar tidak terjadi longsor atau hal yang

tidak di inginkan.

% Misjo, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 21 Juli 2024
% Abdul Aziz, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
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Hal ini juga datang dari Bapak lvan yang menyatakan:

“Prioritas utama dalam melindungi lingkungan wisata yaitu

dengan mencegah adanya penebangan pohon secara liar dan

juga tidak membuang sampah sembarangan.”1%

Dari pernyataan diatas yang menjadi prioritas utama sama
seperti penjelasan sebelumnya yaitu mencegah adanya penebangan
pohon secara liar.

Dikuatkan dari hasil observasi bahwa masyarakat terlibat dalam
hal menjaga keamanan fasilitas wisata dari oknum yang tidak
bertanggung jawab dan juga menghindar dari oknum yang akan
berbuat hal yang tidak diinginkan. Dan juga melindungi lingkungan
wisata untuk menghindari penebangan pohon secara liar yang dapat
menyebabkan terjadinya kekeringan, kegundulan, dan terjadinya
longsor. 10t

Dalam melindungi lingkungan wisata tentu saja melibatkan
masyarakat dan komunitas lokal dalam proses pengambilan keputusan
terkait pengembangan Wisata-Gunung'Sepikul.

Hal ini disampaikan Bapak Misjo:

“saya selaku kepala desa dalam melibatkan komunitas lokal

terutama para pemuda gunung sepikul sangat saya tekankan,

karena itu menjadi sebuah usaha untuk meningkatkan kesadaran
bagi pemuda betapa pentingnya bermusyawarah, menerima
perbedaan satu sama lain dengan tetap mencapai tujuan yang
satu yaitu bersama, (karena kalo bukan yang muda siapa lagi).
Dan masyarakat setempat sangat mendukung, terutama

berpartisipasi dalam penyumbangan pemikiran tentang langkah
apa yang akan kita ambil selanjutnya untuk lebih

100 Jvan, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
101 Observasi, 2 Juli 2024
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mengembangkan desa wisata ini. Implementasinya yaitu Kita
(saya, masyarakat setempat) melakukan musyawarah rutin setiap
satu bulan sekali guna membahas pengembangan desa wisata

disini.”102

Dari pernyataan diatas menjelaskan bahwa terlibatnya

masyarakat dalam pengambilan keputusan sangatlah penting, masukan

pendapat dari pemuda dan masyarakat bertujuan untuk pengembangan

wisata agar bisa menjadi wisata yang berkelanjutan.

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Abdul Aziz:

“Melakukan musyawarah dengan perangkat desa dan pokdarwis

untuk mengambil keputusan.”%

Dari apa yang disampaikan diatas, dikatakan bahwa

musyawarah dengan komunitas lokal sangat
pengambilan keputusan bersama.

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak lvan:

penting dalam

“Selalu ada komunikasi antar komunitas lokal dengan pengelola
wisata supaya desa wisata dapat berkembang”%

Dari;penjelasan diatas; menyatakan jhahwa ykomunikasi juga

penting untuk pengelolaan,wisata ;agar- dapat berkembang -dengan

baik.

Dikuatkandari “hasil observasi' bahwa keterlibatan masyarakat

dalam perencanaan, pengelolaan, dan pelaksanaan

program wisata

memastikan bahwa pengembangan desa wisata tidak melenceng dari

nilai-nilai tradisional. Misalnya, masyarakat dapat dilibatkan sebagai

192 Misjo, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 21 Juli 2024
103 Abdul Aziz, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
104 Jvan, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
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pemandu wisata, penyelenggara acara budaya, dan pengelola fasilitas
wisata.%®

Menjaga kelestarian budaya dan tradisi lokal dalam
pengembangan desa wisata sangat penting untuk memastikan bahwa
wisata yang berkembang tidak merusak, melainkan memperkuat
identitas lokal.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Misjo bahwa:

“salah satu strategi yang sampai saat ini masih sangat dijaga

yaitu kami tidak membuang sampah sembarangan, dan selalu

berusaha untuk menjaga kebersihan.”1%

Dari penjelasan diatas stategi untuk menjaga kelestarian wisata
yaitu dengan menjaga kebersihan di area Wisata Gunung Sepikul.

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Abdul Aziz:

“Dengan menanam pohon kembali untuk penghijauan agar tidak

terjadi kekeringan dan kegundulan di Gunung Sepikul, dan juga

untuk memberi manfaat serta menciptakan lingkungan yang

hijau dan nyaman”%’

Dariypenjelasan, Bapak Abdul Aziz penghijauan-menjadi strategi
dalam menjaga kelestarian, wisata,, dimana-penghijauanbertujuan

untuk mencegah kekeringan di wisata Gunung Sepikul dan “juga

menciptakan lingkungan ‘yang asti.

105 Observasi, 2 Juli 2024
106 Misjo, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 21 Juli 2024
107 Abdul Aziz, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
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Adapun hal yang disampaikan oleh Bapak Ivan yang
mengatakan:

“Selalu mengedukasi seluruh pengelola dan pengunjung wisata

supaya menjaga kelestarianbudaya dan tradisi yang ada di

Wisata Gunung Sepikul.”10%8

Dalam penjelasan Bapak Ivan, mengedukasi pengunjung dan
masyarakat menjadi strategi untuk menjaga kelestarian budaya,
tujuannya agar pengunjung menghargai adat istiadat setempat dan
tidak melakukan hal-hal yang merusak atau melanggar norma-norma
lokal.

Dikuatkan dari hasil observasi bahwa dengan mengutamakan
strategi yang digunakan untuk menjaga kelestarian budaya dan tradisi
lokal dalam pengembangan desa wisata, pengembangan desa wisata
dapat berjalan seiring dengan upaya pelestarian budaya, sehingga desa
tetap mempertahankan identitas lokalnya sambil  menarik
wisatawan. %

Kebijakan ‘pengelolaan-'sampah * ‘sangat " -penting  untuk
mendukung Kelestarian , lingkungan-di  daerah wisata. Wisata 'yang
bersih dan bebas. dari,sampah’tidak hanya menjaga keindahan alam,

tetapi juga menarik lebih banyak pengunjung dan meningkatkan

kualitas hidup masyarakat lokal.

108 |van, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
1099 Observasi, 2 Juli 2024
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Hal ini disampaikan oleh Bapak Misjo yang mengatakan:
“strategi dari komunitas lokal disini tepatnya masyarakat
setempat, sangat menjaga tentang kebersihan lingkungan seperti
disediakannnya tempat sampah di area sekitar wisata guna tetap
menjaga keasrian alamiah yang ada di dalamnya, namun
mayoritas pengunjung kurang akan kesadaran adanya tempat
sampah tersebut dan strategi yang kami bangun, sehingga masih
banyak sampah yang berserakan di sekitar area wisata!*

Dari penjelasan diatas, dijelaskan bahwa tersedianya tempat
sampah yang disediakan oleh pihak pengelola bertujuan untuk tetap
menjaga keasrian lingkungan wisata. Namun kurangnya kesadaran
akan kebersihan masih menjadi problem sehingga area wisata masih
banyak sampah yang berserakan.

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Abdul Aziz:

“Kebijakan untuk kebersihan lingkungan sudah disediakan

seperti tempat sampah yang berada di sekitar wisata. Hanya saja

banyak pengunjung yang masih kurang kesadarannya akan
kebersihan lingkunga, sehingga banyak sampah yang masih
berserakan disekitar wisata”*!

Dari penjelasan diatas, kurangnya kesadaran pengunjung dalam
hal’'membuang sampah'sehingga-membuat area wisata: menjadi kurang
bersih, padalahal penyediaan tempat-sampah sudah terfasilitasi di area
wisata.

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak lvan:

“Kebijakan pengelolaan sampah menjadi tanggung jawab

pengurus wisata yang memasrahkan ke pemuda-pemuda desa
dan juga masyarakat sekitar.”1?

110 Misjo, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 21 Juli 2024
11 Abdul Aziz, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
112 |van, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
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Dalam penjelasan diatas, kebijakan menjaga kebersihan dalam
pengelolaan sampah menjadi tanggung jawab bersama.

Dikuatkan dari hasil observasi bahwa dalam menjaga kelestarian
lingkungan Wisata Gunung Sepikul. Tersedianya tempat sampah yang
disediakan oleh pihak pengelola bertujuan untuk tetap menjaga
keasrian lingkungan wisata. Namun kurangnya kesadaran akan
kebersihan akan kebersihan masih menjadi problem sehingga area
wisata sampahnya masih berserakan. Hal ini dibuktikan dengan
dokumentasi pada lampiran gambar 11.113

Dalam hal pengembangan wisata, tidak hanya menjaga
kebersihan di area wisata melainkan juga menjaga keanekaragaman
hayati. Melindungi keanekaragaman hayati di sekitar desa wisata
merupakan langkah penting untuk menjaga kelestarian lingkungan
alam sekaligus mendukung pariwisata berkelanjutan.

Hal ini juga sejalan dengan Bapak Misjo yang mengatakan:
“pengimplementasian ‘kami dalam ' menjaga’ keanekaragaman
hayati.disini,adalah,tidak menebang pohon sembarangan-untuk
mencegah terjadinya hal' halyang_ tidak: diinginkan (longsor),
dan tidak memburu fauna yang terdapat di dalamnya™ (ini
konteksnya.gunung ya mbak, jadi sangat sangat bisa dipastikan,
disana terdapat banyak monyet)”114

Dari penjelasan diatas, dalam menjaga keanekaragaman hayati

yang ada di wisata yaitu dengan mencegah adanya penebangan pohon

secara liar, dan tidak memburu hewan yang ada diarea wisata.

113 Observasi, 2 Juli 2024
114 Misjo, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 21 Juli 2024
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Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Abdul Aziz:

“Mencegah penebangan pohon secara liar dan penanaman pohon
kembali.”

Penjelasan Bapak Abdul Aziz yaitu sama dengan apa yang
dijelaskan sebelumnya. Penebangan pohon secara liar menjadi hal
utama dalam menjaga keanekaragaman hayati yang ada di Wisata
Gunung Sepikul.

Hal lain juga disampaikan oleh Bapak Ivan:

“Selalu melakukan penghijauan seperti menanam pohon yang

bermanfaat bagi masyarakat sekitar dan juga mencegah hewan

liar yang merusak pohon yang berbuah seperti pohon sirsak,
pohon alpukat, pohon matoa, dan pohon buah-buahan
lainnya.”®

Dari penjelasan diatas, mengatakan bahwa penghijauan sangat
bermanfaat untuk Wisata Gunung Sepikul.

Dikuatkan dari  hasil observasi bahwa dalam menjaga
keanekaragaman hayati yaitu dengan melakukan penghijauan
merupakan-langkah penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem,
dan-menciptakan suasana-yang nyaman-bagi-pengunjung. Selain itu,
penghijauan juga berfungsi sebagai upaya mitigasi terhadap
perubahan Jiklim~dan "kerusakan flingkungan. Dan juga mencegah

hewan liar yang dapat merusak pepohonan yang ada di Wisata

Gunung Sepikul.*t

115 Abdul Aziz, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
116 Jvan, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
117 Observasi, 2 Juli 2024
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Desa wisata harus memiliki rencana tata ruang Yyang
mempertimbangkan kelestarian lingkungan dan budaya. Dalam
perencanaan ini, area-area penting seperti hutan, sumber air, situs
budaya, dan lahan pertanian harus dilindungi dari pembangunan
berlebihan. Penetapan zona konservasi atau kawasan lindung penting
untuk mencegah alih fungsi lahan yang tidak sesuai.

Pembangunan di desa wisata harus dilakukan dengan bijak agar
tidak merusak keindahan alami dan warisan budaya yang menjadi
daya tarik utama.

Hal ini disampaikan oleh Bapak Misjo yang mengatakan:
“disamping tujuan dari kami membangun desa wisata, di sisi
lain kami juga mempunyai strategi utama yaitu tetap menjaga
kelestarian budaya dan tradisi lokal, untuk pembangunan yang
sekiranya mengubah tatanan sebelumnya, pembangunan tersebut
tidak kami lakukan.  Contohnya, seperti membangun anak
tangga ke puncak wisata, tujuannya adalah untuk mempermudah
akses pengunjung mencapai puncak dan menikmati keindahan
wisata dari atas Gunung Sepikul”8

Dariy penjelasanc diatas; menjelaskan— bahwa-, tujuan dari
pembangunan, fasilitas wisata yaitu untuk—mempermudah-—akses
pengunjung untuk ke area Wisata Gunung Sepikul dan telah melalui
perencanaan khusus® sehingga tidak merusak tatanan keindahan
alamiah sebelumnya.

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Abdul Aziz:

“Dilihat dari infrastruktur terlebih dahulu, jika memang

mengubah dari tatan sebelumnya maka pembangunan tidak
dilakukan. Seperti membangun anak tangga untuk menuju ke

118 Misjo, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
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puncak wisata, itu bertujuan untuk mempermudah akses

pengunjung mencapai puncak untuk menikmati keindahan

wisata dari atas Gunung Sepikul.”%°

Dari penjelasan Bapak Abdul Aziz sama seperti penjelasan
sebelumnya, yaitu pembangunan fasilitas wisata bertujuan untuk
mempermudah pengunjung.

Hal ini juga dikatakan oleh Bapak Ivan:

“Kita harus membangun bangunan ditempat yang sekiranya

tidak merusak keanekaragaman hayati yang berada di Wisata

Gunung Sepikul."*?°

Dari penjelasan diatas, di jelaskan bahwa perencanaan
pembangunan harus direncanakan secara matang sehingga tidak
merusak keanekaragaman yang berada di area Wisata Gunung
Sepikul.

Dikuatkan dari hasil observasi bahwa pemerintah daerah dan
desa harus memiliki kebijakan yang mendukung pembangunan
berkelanjutan di desa wisata. Regulasi mengenai batasan
pembangunan, ‘pengelolaan-sampah, ‘perlindungan“lingkungan, serta
pelestarian budaya harus' ditegakkan. Pembangunan harus dilakukan
dengan bijak agar tidak merusak keindahan alami dan warisan budaya
yang menjadi daya tarik utama. Tujuan utama dari pembangunan

fasilitas yaitu untuk mempermudah akses pengunjung ke area Wisata

Gunung Sepikul.*?!

118 Abdul Aziz, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
120 |van, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
121 Observasi, 2 Juli 2024
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Pemerintah memiliki peran penting dalam mendukung dan
melindungi desa wisata agar berkembang secara berkelanjutan,
berdaya saing, dan tetap menjaga keaslian lingkungan serta budaya
setempat.

Hal ini disampaikan dalam wawancara oleh Bapak Misjo yang
mengatakan:

“peran pemerintah dalam mendukung dan melindungi desa

wisata ini bisa dibilang sangat sangat mendukung, karna kami

membangun desa wisata ini real dari dana desa, kalaupun ada
dari pribadi, itu termasuk sumbangan dari beberapa orang
setempat maupun diluar. pernah ada event ga si dulu disana

Bak? nah itu ditambahi aja, sebagai bukti kalo pembangunan ini

positif dan didukung gitu”!?

Dari penjelasan diatas, mengatakan bahwa peran pemerintah
daerah sangatlah penting dalam mendukung pengembangan desa
wisata. Dalam mengembangkan Wisata Gunung Sepikul, masyarakat
dan pemerintah daerah seringkali mengadakan event yang melatar
belakangi Wisata Gunung Sepikul.

Hal ini juga disampaikan oleh'Bapak Abdul-Aziz:

“Perangkat desa dan juga pokdarwis rutin pengunjungan wisata

1 bulan sekali untuk mengecek fasilitas dan juga infrastruktur

yang ada di. wisata'guna menjaga kényamanan pengunjung yang

berwisata di'Gunung Sepikul 1%

Dari penjelasan Bapak Abdul Aziz, mengatakan bahwa peran

pemerintah daerah dan juga POKDARWIS vyaitu pengunjungan 1

bulan sekali untuk mengecek fasilitas yang ada di Wisata Gunung

122 Misjo, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 21 Juli 2024
123 Abdul Aziz, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
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Sepikul. Tujuan dalam pengecekan yaitu untuk menjaga kenyamanan
pengunjung Wisata Gunung Sepikul.

Dan hal ini juga disampaikan oleh Bapak Ivan:

“Sebelum pembangunan fasilitas wisata, pemerintah desa

melakukan survey terlebih dahulu karena pembangunan fasilitas

desa menggunakan sebagian anggaran desa dan pemerintah juga
mendukung pembangunan desa wisata untuk menjadi wisata
berkelanjutan.”*2*

Dalam penjelasan Bapak lvan, mengatakan bahwa pemerintah
terlebih dahulu melakukan survey dalam perencanaan tata ruang,
karena fasilitas yang akan direncanakan menggunakan sebagian dana
desa.

Dikuatkan dari hasil observasi bahwa pemerintah memiliki
peran penting dalam mendukung dan melindungi wisata Gunung
Sepikul agar berkembang secara berkelanjutan, berdaya saing, dan
tetap terjaga keaslian lingkungan serta budaya setempat.1%°

C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan ‘hasil analisis-data yang telah"dilakukan-oleh peneliti
dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi dilokasi penelitian.
Maka terdapat pembahasan/temuan yang dikaitkan dengam teori-teori
relevan yang digunakan dengan kegiatan yang dilakukan. Dengan

demikian bahasan temuan akan disesuaikan dengan pokok apa yang

menjadi pembahasan.

124 |van, diwawancarai oleh Cindy Ayu Widianti, Jember, 13 Juli 2024
125 Observasi, 2 Juli 2024
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1. Program pemberdayaan Desa Wisata pada aspek enabling bagi
perekonomian masyarakat Desa Pakusari

Aspek enabling yaitu menciptakan suasana yang memungkinkan
potensi mayarakat berkembang.?® Sesuai dengan hasil penelitian di
lapangan mengatakan pemberdayaan desa wisata pada aspek enabling
bagi perekonomian masyarakatmelibatkan berbagai pendekatan dan
langkah-langkah yang bertujuan untuk berkembangnya potensi Wisata
Gunung Sepikul yang ada di Desa Pakusari.

Pada aspek infrastruktur, berkenaan dengan pemberdayaan desa
wisata, bahwa infrastruktur yang baik merupakan fondasi penting
dalam pemberdayaan desa wisata Gunung Sepkul. Perbaikan
infrastruktur, seperti akses jalan yang baik dan fasilitas seperti gazebo
dan kamar mandi, sangat berpengaruh terhadap kenyamanan
pengunjung. Hal ini diakui oleh para narasumber, yang menekankan
bahwa infrastruktur yang baik menjadi salah satu faktor utama dalam
meningkatkan- pengalaman' ‘pengunjung. ‘Denganinfrastruktur yang
memadai, Wisata,Gunung Sepikul bisa lebih menarik bagi'pengunjung
dan memberikan.manfaat ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat
lokal.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuriyah,
bahwa dengan infrastruktur yang baik dapat mengoptimalisasikan

pemberdayaan masyarakat, yang mana hal tersebut menghasilkan

126 Munawar Noor, “pemberdayaan masyarakat,” 98
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dampak positif pada pertumbuhan ekonomi lokal
denganmeningkatkan produktivitas, pendapatan, dan kesejahteraan.'?’
Infrastruktur desa terbukti berakibat pada kemudahan masyarakat desa
untuk melakukan aktivitas sehari-hari, terutama berkaitan dengan
aktivitas mata pencaharian. Kondisi tersebut secara langsung turut
berperan menjaga perputaran roda perekonomian desa.!?®

Pada aspek pendanaan dan pembiayaan, wisata Gunung Sepikul
masih  menggunakan - sebagian dana desa untuk perbaikan
infrastruktur. Karena kurangnya anggaran untuk melengkapi fasilitas
wisata maka Wisata Gunung Sepikul tidak bisa berinovasi dengan
pariwisata mandiri. Upaya yang sudah dilakukan yaitu dengan
mengajukan proposal kepada Dinas Pariwisata untuk pengajuan dana
perbaikan infrastruktur Wisata Gunung Sepikul. Menurut teori yang
disampaikan Nurhidayat, bahwa pemberdayaan masyarakat dalam
pembangunan ekonomi desa merupakan upaya mentransformasi
pertumbuhan-masyarakat menjadi kekuatan masyarakat 'yang nyata,
melindungi dan memperjuangkan nitai dan kepentingan dalam segala
aspek kehidupan. Pemberdayaan masyarakat berarti meningkatkan

kapasitas masyarakat atau meningkatkan kemandirian masyarakat.

127 Nourmala Chandra Nuriyah, Sofi Nurul Lizar, dan Fuad, “Pembangunan Infrastruktur Desa:
Pemberdayaan Masyarakat dan Dampanya terhadap Pertumbuhan Ekonomi Lokal Di Desa
Sumberarum Bojonegoro”, Jurnal Suara Politik 2, no. 2 (Desember 2023): 51-58.
https://jurnal.umsb.ac.id/index.php/jsp/article/view/4923

128 Restu W. Sasongko, Strategi Penguatan Ekonomi Pedesaan di Indonesia, (Bandung: CV
Cendekia Press, 2018): 150.
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Pemberdayaan masyarakat tidak hanya mencakup penguatan individu,
tetapi juga penguatan kelembagaan sosial.1?®

Anggaran yang terbatas menjadi tantangan utama dalam
pengembangan fasilitas wisata. Sebagian besar dana masih berasal
dari anggaran desa, sehingga diperlukan pengajuan proposal ke dinas
pariwisata untuk mendukung perbaikan dan pengembangan lebih
lanjut. Kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi juga menjadi kunci
dalam pengembangan.

Pada aspek promosi, diketahui promosi yang efektif adalah
kunci untuk meningkatkan visibilitas dan daya tarik desa wisata, serta
memberdayakan masyarakat lokal melalui peningkatan kunjungan
wisatawan. Pengembangan identitas desa yang unik dan
mencerminkan karakteristik khas desa, seperti keindahan alam dan
juga sejarah adanya Gunung Sepikul yang memiliki cerita sejarah
yang unik. Perangkat desa dan juga POKDARWIS (kelompok sadar
wisata) ‘aktif di’ platform-media sesial' untuk berbagi foto, video, cerita,
dan pengalaman dari ‘desa wisata. Adanya aspek promosi memberikan
keuntungan dalam pemberdayaan desa' wisata bagi perekonomian
masyarakat desa. Hal ini seseuai dengan yang disampaikan Mursalim
dan Ramdani, bahwa dengan adanya promosi, dapat memberikan
keuntungan bagi masyarakat yaitu, Pertama, meningkatkan kesadaran

masyarakat mengenai kegunaan teknologi informasi. Dengan

129 |pan Nurhidayat, “Pemberdayaan Masyarakat untuk Meningkatkan Ekonomi di Desa Kertajaya
Kecamatan Cigugur Kabupaten Pangandaran”, Jurnal E-Gov Wiyata: Education and Government
1, no.1 (2023): 10-29. https://journal.wiyatapublisher.or.id/index.php/e-gov/article/view/4
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menyadari akan manfaat teknologi informasi, maka diharapkan
masyarakat akan mampu menyerap berbagai informasi penting
sehingga pada akhirnya akan mendorong masyarakat untuk
melakukan kegiatan-kegiatan partisipatif yang mengarah kepada
pemberdayaan masyarakat, terutama pemberdayaan informasi
mengenai potensi desa. Kedua, adanya kemudahan akses informasi
sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa. Penyediaan informasi ini
harus informatif dan tepat guna untuk masyarakat. Kegunaan
informasi ini sebaiknya dapat dirasakan melalui peningkatan
penghasilan masyarakat. Oleh karena itu, informasi yang diberikan
harus tepat sasaran, diolah dalam format yang sederhana agar mudah
dimengerti dan dapat disebarkan dengan media komunikasi yang biasa
digunakan, seperti papan pengumuman desa, brosur, pengeras suara,
atau media teknologi informasi online yang saat ini sedang
berkembang di masyarakat. Ketiga, untuk membangun kemitraan
antara masyarakat dengan pengguna informast.-Kemitraan ini berguna
untuk: mengembangkan kemampuan-masyarakat desa, seperti. dengan
intansi pemerintah dan konsumen untuk meningkatkan peluang bagi
masyarakat desa.!3

Temuan diatas relevan dengan yang disampaikan Santosa,
bahwa enabling (pengembangan) dilakukan melalui penguatan

branding dalam infrastruktur, ekonomi, promosi dan pemasaran

130 Siti Widharetno Mursalim dan Endah Mustika Ramdani, “Pemberdayaan Masyarakat dalam
Promosi Potensi Desa (Studi Kasus di Desa Parungserab Kabupaten Bandung)”, Jurnal limu
Administrasi 2, no. 1(2016): 285-304. https://jia.stialanbandung.ac.id/index.php/jia/article/view/95
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digital dan memetakan faktor- faktor internal maupun eksternal,
memperkuat iklim usaya yang sehat, menyodorkan bantuan modal
usaha, proteksi usaha dari pemerintah, mengupayakan pengembangan
kekuatan mitra-usaha, pengembangan promosi, dan pengembangan
kerjasama yang setara.!3!

Secara keseluruhan, pengembangan desa wisata di Gunung
Sepikul menunjukkan potensi yang besar, namun memerlukan
perhatian lebih dalam hal pendanaan dan inovasi untuk mencapai
keberhasilan jangka panjang.

Aspek enabling dalam proses pemberdayaan sangat penting dan
harus memastikan apa yang perlu diberdayakan telah teridentifikasi
dengan baik. Identifikasi awal dalam proses pemberdayaan
dimaksudkan memastikan bahwa apa yang akan dilakukan sesuai
dengan kebutuhan. Oleh karena itu dalam konsep pemberdayaan
masyarakat merupakan aktor utama, karena mereka yang merencakan,
melaksanakan- dan ‘mengevaluasi ‘atas apa “yang“telah  dilakukan.
Masyarakat sebagai subyek dianggap paling mengetahui kebutuhan
dan keadaan dirinya,,sehingga peran pendamping atau pemerintah

adalah sebagai fasilitator.

181 Agi Yulia Ria Dini, “Perbedaan Pendidikan Kesehatan Dengan Menggunakan Metode Ceramah
Dan Audio Visual Terhadap Motivasi Menggunakan IUD”. Syntax Literate, Jurnal llmiah
Indonesia 5, no. 11 (2020): 1241. https://doi.org/10.36418/syntax-literate.v5i11.1730


https://doi.org/10.36418/syntax-literate.v5i11.1730
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2. Program pemberdayaan Desa Wisata pada aspek empowering
bagi perekonomian masyarakat Desa Pakusari

Aspek empowering yaitu memperkuat potensi yang dimiliki
masyarakat melalui langkah-langkah nyata yang menyangkut
penyediaan berbagai input dan pembukaan dalam berbagai peluang
yang akan membuat masyarakat semakin berdaya.*> Memperkuat
potensi yang dimiliki masyarakat melalui langkah-langkah nyata
berarti mengembangkan kemampuan, keterampilan, dan sumber daya
yang sudah ada dalam masyarakat agar dapat dimanfaatkan secara
optimal untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian. Hal ini
dilakukan dengan menyediakan berbagai masukan (input) yang
dibutuhkan serta membuka peluang untuk berkembang.

Pada aspek ekonomi, Wisata Gunung Sepikul memberikan
peluang bagi masyarakat lokal untuk meningkatkan pendapatan
melalui usaha kecil, seperti menyediakan lahan parkir dan menjual
makanan; ‘'yang ‘menciptakan-sumber ‘pendapatan-tambahan. Peluang
ekonomt-menjadi-Salah, satu komponen kunci: dalam pemberdayaan
desa wisata karena, /berdampak . langsung pada kesejahteraan
masyarakat lokal.

Pada aspek partisipasi, merupakan inti dari pemberdayaan Desa
Wisata Gunung Sepikul. Dengan melibatkan penduduk setempat

dalam setiap tahap pengembangan dan pengelolaan Desa Wisata

132 Munawar Noor, “pemberdayaan masyarakat,” 98
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Gunung Sepikul, masyarakat dapat merasakan manfaat langsung dan
memiliki kontrol atas arah pembangunan. Dalam teorinya, Suparjan
dan Hempri menyatakan Konsep pemberdayaan mengandung unsur
partisipasi masyarakat, yaitu bagaimana masyarakat terlibat dalam
proses pembangunan. Pemberdayaan mementingkan adanya
pengakuan subyek akan kemampuan atau daya (power) yang dimiliki
objek. Secara garis besar, proses ini melihat pentingnya
mengalihfungsikan individual tau masyarakat yang tadinya obyek
menjadi subyek.’®® Kaitanannya dengan perekonomian masyarakat
desa yaitu partisipasi masyarakat merupakan perwujudan dari
kesadaran dan kepedulian serta tanggung jawab masyarakat terhadap
pentingnya peluang ekonomi yang bertujuan untuk memperbaiki mutu
hidup mereka. Artinya, melalui partisipasi yang diberikan, berarti
benar-benar menyadari bahwa peluang ekonomi dalam pemberdayaan
desa wisata bukanlah sekedar kewajiban yang harus dilaksanakan oleh
(aparat) ~pemerintah *'sendiri, *tetapi” ‘juga “menuntut" ‘keterlibatan
masyarakat yang akan diperbaiki'mutu-hidupnya.***

Aspek pelatihan, /masyarakat sekitar Wisata Gunung Sepikul
masih terbatas terhadap pelatihan industri pariwisata yang dapat
memberikan kemampuan terhadap masyarakat untuk memanfaatkan

potensi desa dan mengelola Wisata Gunung Sepikul dengan baik.

13 Suparjan & Hempri Suyatno, Pengembangan Masyarakat dari pembangunan Sampai
Pemberdayaan, (Yogyakarta: Aditya Media, 2003): 44

13 Trmadel Shan Sabila, “Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Ekonomi melalui
Pengelolaan Pariwisata Pantai Muara Indah Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus”,
(Skripis, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023).
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Adanya pelatihan tersebut memberikan dampak positif pada
pemberdayaan Desa Wisata Gunung Sepikul. Arcana, mengemukakan
bahwa melalui pelatihan pariwisata, masyarakat dan desa saling
bersinergi serta lebih peduli terhadap kelangsungan alam serta
lingkungan yang menjadi asset utama dalam usaha pengembangan
desa wisata.!® Akan tetapi, masyarakat kurang kesadarannya akan
potensi yang dimiliki desa, sehingga pemanfaatannya kurang untuk
kemajuan wisata tersebut. Maka melalui pelatihan ini, masyarakat
Desa Pakusari diharapkan dapat memperoleh keterampilan penting
dalam sektor pariwisata, seperti pelayanan pengunjung, pemasaran,
dan pengelolaan akomodasi, yang dapat meningkatkan kualitas
layanan yang ditawarkan kepada pengunjung. Selain itu, pelatihan
juga membantu masyarakat dalam mengembangkan produk lokal,
seperti kerajinan tangan atau kuliner khas, yang menarik lebih banyak
wisatawan dan meningkatkan pendapatan.

Secara ‘keseluruhan, ‘aspek‘empowering-dalam ‘pengembangan
desa = wisata. di ‘Gunung "/Sepikul ~ menekankan ' pentingnya
memberdayakan_masyarakat lokal agar mereka dapat memanfaatkan
potensi wisata secara maksimal, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kesejahteraan mereka dan menciptakan ekosistem yang

berkelanjutan.

185 Arcana, K. T. P., Pranatayana, I. B. G., Suprapto, N. A., Sutiarso, M. A., Semara, I. M. T,
Candrawati, N. L. P. A, dan Suri, M. “Tata Kelola Desa Wisata Melalui Pemberdayaan
Masyarakat Berbasis Kearifan Lokal di Desa Tihingan Kabupaten Klungklung.” Jurnal Abdi
Masyarakat 1, no.1 (2021): 36-45. https://doi.org/10.22334/jam.v1i1.5
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3. Program pemberdayaan Desa Wisata pada aspek protecting bagi
perekonomian masyarakat Desa Pakusari

Aspek protecting yaitu melindungi dan membela kepentingan
masyarakat lemah. Pendekatan pemberdayaan pada intinya
memberikan tekanan pada otonomi pengambilan keputusan dari
kelompok masyarakat yang berlandaskan pada sumberdaya pribadi,
langsung, demokratis dan pembelajaran  sosial.®*®  Program
pemberdayaan desa wisata dalam aspek protecting bagi perekonomian
masyarakat  bertujuan untuk melindungi dan  memperkuat
kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat sambil mempertahankan
keaslian lingkungan, budaya, dan tradisi desa tersebut.

Dalam konteks pemberdayaan Desa Wisata Gunung Sepikul,
aspek protecting berfokus pada perlindungan aset-aset lokal, baik
budaya, lingkungan, maupun sosial, untuk mendukung keberlanjutan
pariwisata. Masyarakat lokal memainkan peran aktif dalam menjaga
fasilitas-wisata” dan ‘lingkungan’ dari “tindakan--merugikan, seperti
pencurian dan penebangan pohon liar, yang penting untuk mencegah
kerusakan ekologis, seperti longsor. Keterlibatan masyarakat dalam
pengambilan keputusan dan pengelolaan wisata menunjukkan
pentingnya kolaborasi antara pengelola dan warga lokal, dengan

musyawarah rutin memastikan suara masyarakat didengar.

138 Munawar Noor, “pemberdayaan masyarakat,” 98
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Upaya untuk melestarikan budaya lokal diintegrasikan dalam
pengembangan wisata, menjaga identitas lokal melalui kebersihan dan
edukasi pengunjung tentang norma setempat. Penempatan tempat
sampah dan kebijakan pengelolaan sampah yang jelas penting untuk
menjaga kebersihan area wisata, meskipun kesadaran pengunjung
perlu ditingkatkan. Selain itu, pelestarian keanekaragaman hayati
melalui penghijauan dan larangan penebangan pohon sembarangan
merupakan langkah strategis untuk menjaga keseimbangan ekosistem
dan menarik wisatawan. Rencana tata ruang yang memperhatikan
kelestarian budaya dan lingkungan sangat penting, dengan
pembangunan harus dilakukan secara bijak agar tidak merusak daya
tarik alami. Dukungan dari pemerintah daerah juga sangat krusial
dalam pengembangan desa wisata, mencakup penganggaran, survei
sebelum pembangunan, dan dukungan untuk kegiatan yang
mempromosikan wisata.

Dalam aspek’ lingkungan; - menjaga “lingkungan" tdesa wisata
adalah “kunci untuk memastikan— keberlanjutan ‘pariwisata’ dan
kesejahteraan masyarakat lokal. Karena industri pariwisata atau desa
wisata memiliki hubungan erat dan kuat dengan lingkungan.
Lingkungan alam merupakan asset desa wisata dan mendapatkan
dampak karena sifat lingungan tersebut yang rapuh dan terpisahkan.
Bersifat rapuh karena lingkungan alam merupakan ciptaan Tuhan

yang jika dirusak belum tentu akan tumbuh atau kembali seperti
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sediakala. Bersifat tidak terpisahkan karena manusia harus mendatangi
lingkungan alam untuk dapat menikmatinya. Hubungan lingkungan
alam dengan pariwisata harus mutual dan bermanfaat. Wisatawan
menikmati keindahan alam dan pendapatan yang dibayarkan
wisatawan digunakan untuk melindungi dan memelihara alam guna
keberlangsungan desa wisata.’

Sejalan dengan pendapat Ginting yang menyatakan bahwa,
aspek lingkungan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam
perkembangan pariwisata berkelanjutan. Hal ini dikarenakan yang
menjadi nilai jual paling tinggi dari sebuah desa wisata adalah
lingkungannya. Dimana lingkungan kawasan desa wisata, tentunya
memiliki kekhasan dan keunikan. Kekhasan dan keunikan tersebut
berpotensi sebagai pariwisata berkelanjutan dan menciptakan
lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat di kawasan tersebut.'®®
Pemanfaatan lingkungan melalui  pemberdayaan = masyarakat
merupakan ‘suatu’ upaya memberdayakan ‘masyarakat “dengan cara
melakukan pelestarian lingkungan hidup yakni dilakukan dengan cara

memaksimalkan . potensi desa wisatal 'yang ada untuk dapat

137 Luh Putu Sudini dan I Wayan Athanaya, “Pengembangan Pariwisata Berwawasan Pelestarian
Lingkungan Hidup”, DiH: Jurnal llmu Hukum 18, no. 1 (2022): 65-76.
https://jurnal.untag-shy.ac.id/index.php/dih/article/view/5837

138 Nurlisa Ginting, Riris Adriaty P.E.S., Annisa Salsabila, Recrisa Lathersia, Putri Ayu D.Y., dan
Munazirah, “Keterkaitan antara Aspek lingkungan pada pariwisata Berkelanjutan terhadap
Distinctiveness (Studi Kasus Kawasan Geopark Kaldera Toba)”, TALENTA Conference Series:
Energy & Engineering, 03 (2020): 91-99
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mendongkrak perekonomian masyarakat dan jugak memberikan
kesadaran masyarakat akan pentingnya melestarikan lingkungan.**
Secara keseluruhan, aspek protecting dalam pengembangan
desa wisata di Gunung Sepikul menunjukkan pentingnya perlindungan
terhadap aset lokal untuk memastikan keberlanjutan dan kelestarian
budaya serta lingkungan, sambil tetap memberdayakan masyarakat

setempat.

139 Wandira Naibaho, Herbasuki Nurcahyanto, dan Aufarol Marom, “Pemberdayaan Masyarakat
melalui Pengembangan Desa Wisata Kandri”, Journal of Public Policy and Management Review
12, No. 2 (2023): 274-294. file:///C:/Users/User/Downloads/38403-87303-1-SM.pdf



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam bentuk
karya tulis skripsi dengan judul “Strategi Pengembangan Program
Pemberdayaan Desa Wisata Bagi Perekonomian Masyarakat Desa
Pakusari dengan Studi Kasus Taman Wisata Gunung Sepikul.” Dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Program pemberdayaan Desa Wisata pada aspek enabling bagi
perekonomian masyarakat Desa Pakusari
Pengembangan Desa Wisata Gunung Sepikul telah memperhatikan
aspek enabling, yaitu infrastruktur, pendanaan, dan promosi, yang
mendukung pertumbuhan wisata secara berkelanjutan. Namun,
pendanaan pengembangan masih bergantung pada dana desa yang
terbatas dan tidak sepenuhnya dialokasikan untuk pariwisata. Untuk
mengatasi ' keterbatasan ini, pengelola/wisata berupayaimendapatkan
tambahan dana melalui pengajuan proposal ke, dinas pariwisata serta
mengajak masyarakat, untuk aktif mendukung pengembangan wisata.
Pengelola wisata, kepala desa, dan kelompok sadar wisata rutin
berbagi foto dan video di media sosial.

2. Program pemberdayaan Desa Wisata pada aspek empowering bagi

perekonomian masyarakat Desa Pakusari

105
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Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan desa wisata di
Gunung Sepikul sangat penting untuk menciptakan ekosistem
ekonomi yang berkelanjutan. Para narasumber mengungkapkan bahwa
keberadaan Wisata Gunung Sepikul telah memberikan peluang usaha
bagi masyarakat, seperti membuka tempat parkir dan menjual
makanan, meskipun pendapatan yang dihasilkan masih kecil. Namun,
masih ada tantangan terkait kurangnya kesadaran akan potensi wisata
dan keterbatasan akses terhadap pelatihan dalam industri pariwisata.
Hal ini menghambat pengembangan dan pengelolaan destinasi wisata
yang lebih efektif.
. Program pemberdayaan Desa Wisata pada aspek protecting bagi
perekonomian masyarakat Desa Pakusari

Aspek protecting dalam pemberdayaan desa wisata sangat
penting untuk menjaga keberlanjutan dan kelestarian budaya serta
lingkungan. Keterlibatan aktif masyarakat lokal dalam menjaga
fasilitas--wisata" dan “ lingkungan, “serta 'partisipasi- mereka dalam
pengambilan | keputusan, = menjadi. = kunci » untuk _memastikan
perlindungan aset-aset lokal.' Selain_itu, strategi pengelolaan sampah
dan penghijauan berperan vital dalam menjaga kebersihan dan
keanekaragaman hayati. Dukungan pemerintah daerah juga krusial
dalam memberikan anggaran dan regulasi yang mendukung
pembangunan berkelanjutan. Secara keseluruhan, dengan melibatkan

masyarakat dan menjaga nilai-nilai lokal, desa wisata dapat
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berkembang secara berkelanjutan dan menarik bagi wisatawan, tanpa

merusak identitas dan keaslian lingkungan setempat.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti di Desa
Pakusari Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember tentang strategi
pengembangan program pemberdayaan desa wisata bagi perekonomian
masyarakat Desa Pakusari dengan studi kasus Taman Wisata Gunung
Sepikul, maka peneliti dapat memberikan saran atau masuka kepada pihak
yang bersangkutan diantaranya:

1. Bagi Pemerintah Daerah.

Pemerintah Daerah perlu memastikan adanya infrastruktur dasar
yang memadai, seperti kamar mandi yang layak dan berfungsi. Hal ini
dapat memberikan kenyamanan bagi pengunjung. Dan juga penataan
dan tata ruang dalam lingkup desa wisata hendaknya diperbaiki supaya
lebih “asri’ ‘dan” indah “tanpa meninggalkan konseptradisional yang
menjadi/ciri khas dari desa wisata.

2. Bagi Pengelola

Pengelola desa wisata dapat menyediakan pelatihan bagi
masyarakat terkait pengelolaan pariwisata. Ini akan meningkatkan
keterampilan lokal dan meningkatkan kualitas layanan di desa wisata.
Dan juga harus menerapkan kebijakan pengelolaan lingkungan yang

berkelanjutan, seperti pengelolaan sampah dan pelestarian sumber
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daya alam juga harus menjadi prioritas. Dengan evaluasi yang tepat,
strategi pengelolaan dapat disesuaikan sesuai kebutuhan dan tantangan
yang dihadapi. Dengan implementasi langkah-langkah ini, pengelola
dapat memaksimalkan potensi desa wisata sekaligus memastikan
keberlanjutan.
Bagi Masyarakat dan Pengunjung Wisata

Masyarakat harus berperan aktif dalam menjaga kebersihan dan
kelestarian alam desa. Masyarakat dapat memanfaatkan peluang
ekonomi dari sektor pariwisata dengan menciptakan usaha mikro
seperti homestay, warung makan, kerajinan tangan, atau menawarkan
paket wisata lokal.

Pengunjung harus bertanggung jawab dalam menjaga
kebersihan desa wisata dengan membuang sampah pada tempatnya dan

mengurangi penggunaan plastik sekali pakai.
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MATRIK PENELITIAN

Lampiran 1
Judul Fokus Kajian Teori Metode Penelitian Hasil Penelitian
1 2 3 4 5

Strategi Bagaimana program |1. Strategi 1. Pendekatan Aspek enabling mencakup perbaikan

Pengembangan pemberdayaan Desa Pengembangan Penelitian: infrastruktur, dukungan pendanaan

Program Wisata pada aspek Wisata Kualitatif terbatas dari anggaran desa, dan upaya

Pemberdayaan enabling bagi 2. Pemberdayaan |2. Jenis penelitian: promosi melalui media sosial. Pada

Desa Wisata perekonomian Desa Wisata Deskriptif aspek empowering melibatkan

Bagi masyarakat Desa 3. Desa Wisata 3. Lokasi Penelitian: partisipasi masyarakat dalam mengelola

Perekonomian Pakusari 4. Perekonomian Wisata Gunung Sepikul | potensi lokal, sepertimenyediakan

Desa Pakusari Bagaimana program Masyarakat yang berada di Ds. fasilitas bagi wisatawan dan

(Studi Kasus: pemberdayaan Desa Krajan Desa Pakusari membuka peluang usaha. Aspek

Wisata Wisata pa_lda aspgk Kec. Pakusari Kab. protecting diterapkan untuk menjaga

Gunung empowering bagi Jember kelestarian alam dan budaya lokal

Sepikul) perekonomian 4. Teknik Penentuan sebaqai aset wisata berkelaniutan
masyarakat Desa Subjek: g : | '
Pakusari Teknik Purposive Dengan strategl yang terpadu,
Bagaimana program 5. Metode Pengumpulan | Pengembangan wisata Gunung

pemberdayaan Desa
Wisata pada aspek
protecting bagi
perekonomian
masyarakat Desa
Pakusari

Data:

a.— Observasi
b._'Wawancara
¢. . Dokumentasi

Sepikul diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Desa Pakusari melalui
optimalisasi.potensi wisata yang ada,
sesuai dengan prinsip-prinsip
pemberdayaan dalam perspektif
ekonomi Islam




Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

1. Fokus: Bagaimana program pemberdayaan Desa Wisata pada aspek

enabling bagi perekonomian masyarakat Desa Pakusari

a.

Bagaimana kondisi infrastruktur dasar (jalan, transportasi, air bersih,
listrik) di desa wisata ini?

Sumber pendanaan apa yang digunakan untuk pengembangan desa
wisata?

Strategi pemasaran apa yang digunakan untuk mempromosikan desa

wisata ini?

2. Fokus: Bagaimana program pemberdayaan Desa Wisata pada aspek

empowering bagi perekonomian masyarakat Desa Pakusari

a.

Apa peran utama masyarakat lokal dalam pengelolaan dan
pengembangan desa wisata?

Bagaimana cara meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
pariwisata?

Apakah ada program pelatihan khusus untuk meningkatkan

keterampilan masyarakat.dalam sektor pariwisata?

3. Fokus: Bagaimana program pemberdayaan Desa Wisata pada aspek

protecting bagi perekonomian masyarakat Desa Pakusari

a.

Apa yang menjadi prioritas utama dalam ‘melindungi lingkungan desa
wisata ini?

Bagaimana cara komunitas lokal dilibatkan dalam proses pengambilan
keputusan terkait pengembangan desa wisata?

Apa strategi yang digunakan untuk menjaga kelestarian budaya dan
tradisi lokal dalam pengembangan desa wisata?

Sejauh mana penduduk setempat mendukung dan terlibat dalam upaya

perlindungan desa?



. Apakah ada kebijakan pengelolaan sampah yang diterapkan khusus
untuk desa wisata ini?

Apa langkah-langkah yang diambil untuk melindungi keanekaragaman
hayati di sekitar desa wisata?

Bagaimana Anda memastikan bahwa pembangunan tidak merusak
keindahan alami dan warisan budaya desa?

Bagaimana peran pemerintah dalam mendukung dan melindungi desa

wisata ini?
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Lampiran 3

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 2: Foto pendopo di Wisata Gunung Sepikul



Gambar 3: Foto lampu penerangan di Wisata Gunung Sepikul

Gambar 4: Foto kamar mandi di Wisata Gunung Sepikul



Gambar 5: Foto akses jalan menuju di Wisata Gunung Sepikul

Gambar 6: Foto akses tangga di Wisata Gunung Sepikul
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Gambar 7: Promosi Wisata Gunung Sepikul
Sumber foto: Akun Tiktok (akun: Arti Bintang)

Gambar 8: Foto warung nasi di sekitar Wisata Gunung Sepikul



Gambar 9: foto warung kopi di sekitar Wisata Gunung Sepikul

Gambar 10: foto tempat parkir Wisata Gunung Sepikul



Gambar 11: foto tempat sampah di area Wisata Gunung Sepikul

Gambar 12: Foto bersama Bapak Misjo selaku Kepala Desa Pakusari



Gambar 13: Foto bersama Bapak Abdul Aziz selaku pengelola Wisata
Gunung Sepikul

Gambar 14: Foto bersama Bapak Ivan selaku masyarakat



Gambar 15: Foto Gapura Wisata Gunung Sepikul
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